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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mutu proses belajar
mengajar berdasarkan 3 prinsip child-friendly school menurut UNICEF yaitu
proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa, partisipasi demokratis, dan
inklusif di kelas 3 SD Budi Mulia Dua Pandeansari Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi partisipatif, wawancara, dan kajian dokumen. Subjek penelitian
adalah guru dan siswa kelas 3. Analisis data dalam penelitian ini melalui tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi teknik yaitu hasil penelitian yang diperoleh dari
observasi partisipatif dicek dengan wawancara dan kajian dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu proses belajar mengajar di
kelas 3 SD Budi Mulia Dua Pandeansari sudah optimal terlihat dari
dilaksanakannya 3 prinsip child-friendly school yaitu: 1) Proses belajar mengajar
yang berpusat pada siswa diwujudkan dengan siswa aktif dalam proses belajar
mengajar, penerapan metode belajar yang efektif dan inovatif, memberikan
perlindungan dan rasa aman bagi siswa; 2) Proses belajar mengajar partisipasi
demokratis diwujudkan dengan melibatkan siswa dalam aktivitas yang
mengembangkan kompetensi, membuat keputusan di kelas dan tidak adanya
diskriminasi; 3) Proses belajar mengajar yang Inklusif diwujudkan dengan
perlakuan dan fasilitas sekolah yang ramah anak, kesetaraan kesempatan, dan
menghormati hak anak.
Kata kunci: Mutu, Proses belajar mengajar, SD Budi Mulia Dua
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Pendidikan tidak terlepas dari situasi dan kondisi konkrit dalam
masyarakat, karena pendidikan selalu mempunyai watak yang dicerminkan
oleh keadaan dan sifat masyarakatnya yang berbeda-beda. Pendidikan
senantiasa merupakan refleksi dari situasi objektif serta sarat sejarah yang
konkrit pada waktu itu. Jika keadaan di atas ini kita hubungkan dengan situasi
di Indonesia yang berlatar belakang demokrasi Pancasila, maka perumusan
pendidikan hendaknya membimbing anak menjadi manusia, yang memiliki
kecakapan-kecakapan dan sifat yang diperlukan untuk ikut aktif dalam usaha
pembangunan nasional dan yang mempunyai kesadaran mengabdi kepada
cita-cita rakyat Indonesia (Muhammad Ibnu Sholeh, 2012: 1).
Perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam segala aspek
kehidupan,nyatanya mempengaruhi kondisi dunia pendidikan yang
mengakibatkan kemunduran mutu penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia.Mengacupada Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Sistem pendidikan
nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah dan berkesinambungan” (Kemendiknas, 2009: 2).
2Untuk itu maka penyelenggaraan pendidikan yang bermutu harus terus
diupayakan agar tujuan pendidikan secara keseluruhan dapat terwujud sesuai
dengan standar nasional pendidikan.Proses pendidikan berlangsung dalam
sekolah, rumah maupun masyarakat. Sekolah adalah suatu lembaga yang
secara formal bertanggung jawab atas berlangsungnya proses
pendidikanformal (W. Gulo, 2004: 25). Proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses belajar mengajar, karena proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, serta
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan juga
negara” (Kemendiknas, 2009: 3).
Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu seperti yang telah
disampaikan diatas, maka penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan
prinsip yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 3 pasal 4 ayat (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung hak asasi manusia,
nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Ayat (4)
Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
3kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (Kemendiknas, 2009: 8-9).
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh banyak guru saat ini
cenderung pada pencapaian target materi kurikulum dan lebih mementingkan
pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang didominasi oleh guru. Dalam
penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah yang
dalam pelaksanaannya siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa
yang disampaikan guru dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya.
Dengan demikian, suasana proses belajar mengajar menjadi tidak kondusif
sehingga siswa menjadi pasif (Hadi Susanto, 2013: 1).
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka tujuan suatu lembaga
pendidikan perlu diperhatikan. Sebab mutu suatu lembaga pendidikan yang
berjalan tanpa berpegang pada tujuan akan sulit mencapai apa yang
diharapkan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekolah senantiasa harus
berpegang pada tujuan sehingga mampu menghasilkan output yang bermutu.
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar
oleh karena itu, guru harus benar-benar membawa siswanya kepada tujuan
yang ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas karena guru merupakan
salah satu penentu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Sejalan dengan
itu maka untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dapat dimulai dari
pelaksanaan proses belajar mengajar yang bermutu pula pada setiap jenjang
pendidikan yang ada.
4Dalam proses belajar mengajar akan jauh lebih baik jika
memperhitungkan untuk memperoleh hasil yang baik tanpa melupakan proses
yang baik pula. Belajar yang efektif bagi siswa adalah ketika mereka dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, mampu memahami apa yang
dipelajarinya, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran sesuai dengan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab V pasal 12 ayat 1b bahwa
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya
(Kemendiknas, 2009: 12). Untuk mendorong terwujudnya belajar yang efektif
bagi siswa maka sebagai pengajar, guru harus mampu menciptakan
lingkungan yang menunjang proses belajar mengajar, dan berusaha untuk
merangsang siswa belajar melalui berbagai metode dan mendorong partisipasi
aktif siswa.
Proses pendidikan tidak dapat terlepas dari proses belajar mengajar
sehingga proses belajar mengajar yang bermutu akan berdampak pada proses
pendidikan yang juga bermutu. Untuk mewujudkan proses belajar mengajar
yang bermutu, selain berpegang pada Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yang ada dapat pula bercermin pada konsep Child-friendly school
yang dicetuskan oleh Unicef. Child-friendly school atau sekolah ramah anak
merupakan model pendidikan dari Unicef untuk mempromosikan pendidikan
yang bermutu bagi setiap anak. Model sekolah ramah anak adalah berpusat
pada anak, peka terhadap gender, inklusif, keterlibatan komunitas, sehat dan
ramah lingkungan. Child-friendly school memiliki 3 prinsip utama yaitu:1)
5child centredness;2)democratic participation; dan3) inclusiveness (Phristina,
2012: 10).
Siswa merupakan sentral atau pusat dalam proses belajar mengajar,
tanpa adanya aktivitas siswa maka proses belajar mengajar menjadi pasif dan
proses belajar mengajar haruslah berpusat pada siswa atau dengan kata lain
proses belajar mengajar yang baik adalah proses belajar yang ramah anak atau
siswa. Dengan mengacu pada ketiga prinsip tersebut diharapkan mutuproses
belajar mengajar dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan.
Perbaikan mutu proses belajar mengajar harus dilakukan pada setiap
jenjang pendidikan tidak terkecuali pada pendidikan di sekolah dasar. Sekolah
dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan enam
tahun yang merupakan bagian dari pendidikan dasar. Sekolah dasar
merupakan satuan pendidikan yang penting keberadaannya, oleh karena itu
sekolah dasar harus dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi sekolah
dasar yang bermutu (Ibrahim Bafadal, 2009: 11). Sekolah dasar terdiri dari
sekolah dasar negeri dan swasta.
Tercatat di Kabupaten Sleman pada tahun 2012/2013 menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sleman ada 122 sekolah swasta. Salah
satunya adalah SD Budi Mulia Dua Pandeansari. SD Budi Mulia Dua
Pandeansari beralamatkan di Pandeansari, Depok, Sleman. Penelitian
dilakukan di SD Budi Mulia 2 Pandeansari untuk melihat bagaimana mutu
6proses belajar mengajar berdasarkan 3 prinsip Child Friendly School yaitu
Child Centredness, Democratic Participation, dan Inclusiveness (Phristina,
2012: 10). Dalam proses belajar mengajar di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
guru selalu berusaha untuk membangkitkan semangat belajar siswa dengan
suasana belajar yang menyenangkan. Guru bukan satu-satunya sumber belajar
dalam proses belajar mengajar, tetapi siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri menggunakan pembelajaran melalui apa yang ada
disekitar sekolah/lingkungan. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kreativitasnya dan menampilkan hasil karyanya di papan
kreativitas siswa yang ada di kelas. Tidak ada hukuman ketika siswa
melakukan kesalahan, tetapi siswa diminta untuk melakukan hal yang telah
menjadi kesepakatan bersama, misalnya sebelum memulai pelajaran guru
membuat kesepakatan dengan siswa bahwa jika ada yang berbicara sendiri
saat pelajaran, maka siswa tersebut yang menggantikan guru untuk
menjelaskan.
Sesuai dengan salah satu prinsip Child Friendly School yaitu
inclusiveness, proses belajar mengajar di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
dapat dikatakan cukup ramah bagi semua siswa, termasuk siswa dengan
kebutuhan khusus. Tidak ada perbedaan perlakuan antara siswa satu dengan
yang lainnya. Selain itu, dekorasi kelas juga telah disesuaikan dengan anak,
warna dinding yang berwarna serta menjamin kesehatan anak selama berada
di sekolah dengan menyediakan air bersih bagi anak di setiap kelasnya serta
kebersihan kelas yang selalu terjaga.
7Untuk itu maka penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
bagaimana mutu proses belajar mengajar di kelas 3di SD Budi Mulia Dua
Pandeansari.
B. Fokus Penelitian
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka peneliti menentukan
fokus penelitian yaitu pada mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di SD
Budi Mulia Dua Pandeansari berdasarkan atas 3 prinsip child friendly school.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di Sekolah Dasar Budi
Mulia Dua Pandeansari ?
D. Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, oleh karena itu tujuan dari
penelitian ini adalah :
Untuk mendeskripsikan mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di SD Budi
Mulia Dua Pandeansari.
E. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, manfaat tersebut
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan masukkan dalam kajian
kebijakan pendidikan terutama yang berkaitan dengan mutu proses belajar
8mengajar di Sekolah Dasar. Selain itu penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan kajian bagi usaha penelitian-penelitian lanjutan. Hasil
penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan pembanding dengan
penelitian-penelitian lain yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan untuk mengembangkan proses belajar mengajar
yang bermutu khususnya di Sekolah Dasar.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
mutu proses belajar mengajar di SD Budi Mulia Dua Pandeansari dan
dapat dijadikan sebagai masukkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar.
c. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkandapat menjadi bahan masukkan dalam






Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu
produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau
harapan, kepuasan pelanggan (Nanang Fattah, 2012: 2). Joseph C.Field
(1993) mengemukakan mutu dengan dua pengertian berdasarkan
istilah. Yang pertama mutu diartikan sebagai ukuran dari produk atau
kinerja pelayanan terhadap suatu spesifikasi pada satu titik waktu
tertentu, sedangkan istilah lainnya mengartikan mutu sebagai
keseluruhan sifat dan karakteristik dari sebuah produk atau pelayanan
yang menghasilkan produk-produk untuk dapat memuaskan kebutuhan
yang diberikan. Dari kedua istilah tersebut dapat dikatakan bahwa
mutu adalah sesuatu yang tinggal di dalam produk atau pelayanan
sebagai suatu jaminan ukuran setelah produksi atau hasil yang
dirancang atau dikontrol (Syafaruddin, 2002: 82-83).
Gaspersz (2002) menjelaskan bahwa mutu memiliki banyak
definisi yang berbeda dan bervariasi, dari konvensional sampai
modern. Secara konvensional didefinisikan bahwa mutu sebagai
karakteristik suatu produk, sedangkan secara modern dijelaskan bahwa
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mutu adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau
kebutuhan pelanggan (Nur Zazin, 2011: 54).
Joseph M. Juran merupakan salah salah seorang yang diakui
sebagai “Bapak Mutu”. Juran menyebut mutu sebagai “tepat untuk
pakai” dan menegaskan bahwa dasar misi mutu sebuah sekolah adalah
“mengembangkan program dan layanan yang memenuhi kebutuhan
pengguna seperti siswa dan masyarakat”. Beberapa pandangan Juran
tentang mutu adalah: a) Meraih mutu merupakan proses yang tidak
mengenal akhir; b) Perbaikan mutu merupakan proses
berkesinambungan, bukan program sekali jalan; c) Mutu memerlukan
kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan administrator; d)
Pelatihan misalnya merupakan prasyarat mutu; e) Setiap orang di
sekolah mesti mendapatkan pelatihan (Jerome Arcaro,2007: 9).
b. Mutu Pendidikan
Oemar Hamalik (1990), pengertian mutu dapat dilihat dari dua
sisi, yaitu dari segi normatif dan deskriptif, dalam artian normatif mutu
ditentukan berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik.
Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk
pendidikan yakni “manusia yang mendidik” sesuai dengan standar
ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan
instrumen untuk mendidik “tenaga kerja” yang terlatih. Dalam artian
deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalkan
hasil tes prestasi belajar. Korelasi mutu dengan pendidikan
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sebagaimana dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad (1996) “Mutu
pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara
operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan
dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku (Ida Saidah,
2006: 35).
Dalam konteks mutu pendidikan, hanya sedikit institusi yang
dapat memberikan pengalaman dengan mutu tinggi kepada peserta
didik. Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input,
seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi,
sarana sekolah, dukungan administrasi, sarana prasarana, sumber daya
lainnya, serta penciptaan suasana yang kondusif (Nur Zazin, 2011: 55).
Suatu institusi pendidikan dikatakan bermutu jika antara pelanggan
internal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa yang diberikan.
Pelanggan dalam (internal customer) dalam dunia pendidikan
misalkan manajer, guru, staff, dan penyelenggara institusi, sedangkan
yang termasuk pelanggan luar (external customer) adalah masyarakat,
pemerintah, dan dunia industri (Edward Sallis, 2011:6). Dalam konteks
pendidikan, quality in fact merupakan profil lulusan institusi
pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi tujuan yang berbentuk
standar kemampuan dasar atau kualifikasi akademik minimal dikuasai
oleh peserta didik (Nur Zazin, 2011: 63).
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Dari segi sosiologis, mutu pendidikan berarti pendidikan yang
bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan
lingkungannya dalam hubungan dengan kelompok (seperti interaksi
sesama anggota masyarakat), perkembangan budaya, serta
mempersiapkan untuk menerima perubahan perkembangan teknologi
(Nur Zazin, 2011: 65). Bahrul Hayat dan Suhendra (2010: 21)
mengemukakan mutu pendidikan berkaitan dengan penilaian sejauh
mana suatu produk memenuhi kriteria atau standar tertentu. Mutu
pendidikan dalam arti luas ditentukan oleh tingkat keberhasilan
keseluruhan upaya pendidikan dalam arti luas ditentukan oleh tingkat
keberhasilan keseluruhan upaya pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan.
Dalam perspektif pendidikan dapat dilihat dari sisi prestasi
siswa, proses pembelajaran, kemampuan lulusan dalam
mengembangkan potensinya di masyarakat, serta dalam hal
memecahkan masalah dan berpikir kritis. Dengan demikian untuk
memenuhi pendidikan yang bermutu, perlu dikaji mutu dari segi
proses. Menurut Popi dari segi proses, mutu pendidikan berarti
keaktifan dan efisiensi seluruh faktor yang berperan dalam proses
pendidikan. Faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1) Mutu guru.
2) Sarana dan prasaran.
3) Suasana belajar.
4) Kurikulum yang dilaksanakan.
5) Pengelolaan sekolah(Nur Zazin, 2011: 66).
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Secara efisiensi internal, pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang tujuan institusinya dapat tercapai. Jika dilihat dari
kesesuainnya, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang
kemampuan lulusannya sesuai dengan tenaga kerja di pasaran dan
sesuai dengan kriteria pada pengguna lulusan (Nur Zazin, 2011: 66).
Sagala (2007) mengatakan mutu dalam dunia pendidikan
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pelayanan
pendidikan secara internal maupun eksternal yang menunjukkan
kemampuannya memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang
tersirat mencakup input, proses, dan output pendidikan, sedangkan
menurut (Sam dan Emzir, 2010: 4) mutu pendidikan adalah
berkembangnya potensi anak didik.
Sopiatin (2010) mengatakan mutu pendidikan secara
multidimensi meliputi aspek mutu input, proses, dan output.
Pengembangan pencapaian mutu harus secara holistik dimulai dari
input, proses, output. Dengan demikian, mutu pendidikan adalah
kebermutuan dari berbagai layanan institusi pendidikan kepada siswa
maupun staf pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang
bermutu sehingga akan menghasilkan lulusan yang mempunyai
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai dengan
kebutuhan untuk terjun kelingkungan masyarakat. Mutu pendidikan
dapat dilihat dari lima macam penilaian sebagai berikut:
1) Prestasi siswa yang dihubungkan dengan norma nasional
dan agama dengan menggunakan skala nilai.
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2) Prestasi siswa yang berhubungan dengan kemampuan.
3) Mutu belajar mengajar.
4) Kinerja sekolah (Nur Zazin, 2011:66-67).
Deming yang telah diakui sebagai “Bapak Mutu”
mengatakanbeberapa prinsip pokok yang dapat diterapkan dalam
bidang pendidikan antara lain dipengaruhi oleh hal-hal berikut: a)
Anggota dewan sekolah dan administrator harus menetapkan tujuan
mutu pendidikan yang akan dicapai; b) Menekankan pada upaya
pencegahan kegagalan pada siswa, bukannya mendeteksi kegagalan
setelah peristiwanya terjadi; c) Asal ditetapkan secara ketat,
penggunaan metode control statistic dapat membantu memperbaiki
outcomes siswa dan administratif (Jerome Arcaro, 2007: 6-8).
Dalam bidang pendidikan, memang sulit untuk
mengembangkan paradigma baru pendidikan. Ada dua keyakinan
pokok yang menghalangi upaya penciptaan mutu dalam sistem
pendidikan. Pertama, banyak profesional pendidikan yakin bahwa
mutu pendidikan bergantung pada besarnya dana yang dialokasikan
untuk pendidikan. Lebih banyak uang yang diinvestasikan dalam
pendidikan, lebih tinggi juga mutu pendidikan. Kedua, banyak
profesional pendidikan yang tetap memandang pendidikan sebagai
sebuah “jaringan anak manis”. Mereka bersikukuh untuk bertahan dari
tarikan profesional non-pendidikan yang mempengaruhi perubahan
sistem. Banyak profesional pendidikan secara terbuka menyatakan
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bahwa mereka memiliki komitmen terhadap transformasi mutu
(Jerome Arcaro, 2007:12).
Mutu pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan
yang dilandasi oleh suatu perubahan yang terencana. Mutu pendidikan
tidak saja ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga pendidikan tetapi
juga disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan dan harapan
masyarakat yang cenderung selalu berkembang. Untuk menghasilkan
mutu sesuai harapan, komunikasi yang dibangun terutama antara
pimpinan dengan bawahannya harus saling menguntungkan satu sama
lain dalam meraih mutu yang dicita-citakan oleh suatu lembaga
pendidikan. Setiap orang dalam lembaga pendidikan harus tumbuh
motivasi, bahwa hasil kegiatannya akan mencapai mutu tertentu yang
meningkat terus menerus, terutama sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pengguna (Sam dan Emzir, 2010: 5).
c. Indikator Mutu Pendidikan
Pendidikan dikatakan bermutu apabila anak didik dapat
mengembangkan potensi dirinya. Menurut Suryadi (1994), mutu
pendidikan adalah kemampuan lembaga-lembaga pendidikan dan
satuan pendidikan dalam mengelola dan mendayagunakan sumber-
sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar.
Lembaga-lembaga pendidikan dalam hal ini adalah lembaga formal
dan non formal. Lebih lanjut Suryadi menjelaskan bahwa pendidikan
yang bermutu ialah yang dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
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kemampuan dasar untuk belajar sehingga dapat mengikuti bahkan
menjadi pelopor dalam pembaharuan dan perubahan (Sam dan Emzir,
2010: 4). Soedijarto (2004) mengatakan, pendidikan yang bermutu
yaitu merupakan suatu sistem pendidikan yang dapat menghasilkan
lulusan pada berbagai jenjang dan jenis pendidikan yang memiliki
kemampuan, nilai dan sikap baik kemampuan intelektual, professional,
dan emosional dan memiliki sikap jujur, disiplin, dan beretos kerja
yang tinggi, rasional, kreatif, memiliki rasa tanggung jawab
kemanusiaan, kemasyarakatan dan kebangsaan serta berakhlak mulia,
beriman dan bertakwa (Sam dan Emzir, 2010: 4).
H.A.R. Tilaar (1994) mengatakan,pendidikan yang bermutu
bukan hanya pendidikan yang mengembangkan intelegensi akademik,
tetapi perlu mengembangkan seluruh intelegensi manusia yang
meliputi aspek kebudayaan.Indikator keberhasilan pendidikan adalah
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan dikatakan bermutu
apabila peserta didik mampu memenuhi standart kriteria tersebut (Sam
dan Emzir, 2010: 5-7).
Supiatin mengatakan,kriteria sekolah yang bermutu ditandai
dengan adanya pilar mutu pendidikan yang bersifat universal dan dapat
diterapkan mulai dari ruang kelas sampai perawatan bangunan.
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Komponen terpenting dari mutu adalah fondasi yang mendasari
bangunan program mutu, meliputi visi, misi, keyakinan dan nilai-nilai
sekolah, tujuan, serta faktor kritis keberhasilan. Bangunan program
mutu meliputi hal-hal berikut: a) Fokus pelanggan; b) Mendorong
keterlibatan total komunitas dalam program; c) Mengembangkan
system pengukuran nilai tambah pendidikan; e) Adanya komitmen dari
komunitas sekolah; f) Melakukan perbaikan terus menerus. Sedangkan
suatu lembaga pendidikan yang bermutu menurut tim Whole District
Development adalah sebagai berikut: a) Visi dan misi yang jelas; b)
Kepala sekolah yang profesioanal; c) Guru yang professional; d)
Lingkungan belajar yang kondusif; e) Ramah siswa; f) Manajemen
yang kuat; g) Kurikulum yang luas dan berimbang; h) Penilaian dan
pelaporan prestasi siswa yang bermakna; i) Pelibatan masyarakat yang
tinggi (Nur Zazin, 2011: 107-108).
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu
pendidikan yaitu: a) Hasil akhir pendidikan; b) Hasil langsung
pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolak
pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan; c) Proses
pendidikan; d) Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw
input (siswa); e) Raw input dan lingkungan (Ida Saidah, 2006: 35).
d. Mutu Sekolah
Mutu sebuah sekolah dapat dilihat dari sejauh mana sekolah
mampu melahirkan keunggulan akademik pada peserta didik yang
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dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan
program pembelajaran tertentu. Selain itu, mutu sekolah juga dapat
dilihat dari tata tertib administrasinya. Salah satu bentuk tertib
administrasi adalah adanya mekanisme kerja yang efektif dan efisien,
baik secara vertikal maupun horizontal.
Merujuk pada pendapat Edward Sallis, Sudarwan Danim
mengatakan, sekolah yang bermutu memiliki ciri sebagai berikut: a)
Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
eksternal. Pada sekolah yang bermutu, totalitas perilaku staff, tenaga
akademik, dan pimpinan melakukan tugas pokok dan fungsi untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan; b) Sekolah terfokus pada upaya
untuk mencegah masalah yang muncul, dalam makna komitmen untuk
bekerja secara benar dari awal; c) Sekolah memiliki investasi pada
sumber daya manusianya; d) Sekolah memiliki strategi untuk
mencapai mutu, baik di tingkat pimpinan, tenaga akademik, maupun
tenaga administratif; e) Sekolah mengelola atau memperlakukan
keluhan sebagai umpan balik untuk mencapai kualitas dan
memposisikan kesalahan sebagai instrument untuk berbuat benar pada
peristiwa atau kejadian berikutnya; f) Sekolah memiliki kebijakan
dalam perencanaan untuk mencapai mutu, baik perencanaan jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang; g) Sekolah
mengupayakan proses perbaikan dan melibatkan semua orang sesuai
dengan tugas pokok, fungsi, dan tanggung jawabnya; h) Sekolah
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mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas, mampu
menciptakan mutu, dan merangsang yang lainnya agar dapat bekerja
secara bermutu; i) Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab
setiap orang, termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal dan
horizontal; j) Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang
jelas; k) Sekolah memandang mutu sebagai bagian integral dari budaya
kerja; l) Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus
menerus sebagai suatu keharusan (Sudarwan Danim, 2008: 54-55).
Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan layanan
sesuai harapan pelanggan. Dengan kata lain, keberhasilan sekolah
dikemukakan dalam (Tim Depdiknas, 1999) yang mencakup hal-hal
berikut: a) Siswa puas dengan layanan sekolah, yaitu dengan pelajaran
yang diterima, perlakuan guru, siswa menikmati situasi sekolah dengan
baik; b) Orangtua siswa merasa puas dengan layanan terhadap
anaknya, layanan yang diterimanya dengan laporan tentang
perkembangan kemajuan belajar anaknya, dan program yang
dijalankan di sekolah; c) Pihak pemakai atau penerima lulusan puas
karena menerima lulusan dengan mutu tinggi dan sesuai harapan; d)
Guru dan karyawan puas dengan layanan sekolah, dalam bentuk
pembagian kerja, hubungan dan komunikasi antar guru/pimpinan,
karyawan, dan gaji/honor yang diterima dan pelayanan lainnya (Nur
Zazin, 2010: 64-65).
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2. Kajian Proses Belajar Mengajar
a. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Proses Belajar mengajar (PMB) merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan, dimana peserta didik sebagai objek dan
subjek dalam kegiatan belajar. Proses belajar mengajar dikatakan baik jika
proses tersebut mampu membangkitkan kegiatan belajar yang efektif.
Proses Belajar mengajar (PMB) merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan, dimana peserta didik sebagai objek dan subjek dalam
kegiatan belajar. Proses belajar mengajar senantiasa merupakan proses
interaksi antara dua unsur manusiawi yaitu siswa sebagai pihak yang
belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar (Ahmad Yani&Bagja
Waluya, 2007:3).
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang hampir tidak
dapat dipisahkan, maka akan dijelaskan pula pengertian belajar dan
mengajar.
b. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan (Oemar Hamalik, 2005: 21). Tingkah laku
yang baru tersebut seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pengertian-pengertian baru, perubahan sikap, kebiasaan-kebiasaan,
keterampilan, perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan
jasmaniah.
21
Pandangan lain tentang belajar adalah bahwa belajar merupakan
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is
defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing). Belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan (Oemar Hamalik, 2008: 27).
Rooijakkers (2003) mengatakan, proses belajar merupakan suatu
yang harus ditempuh seseorang, untuk mengerti suatu hal yang
sebelumnya tidak diketahui. Pada dasarnya belajar dapat dipandang
sebagai proses perubahan yang terjadi pada tingkah laku
pembelajar/peserta didik akibat adanya peningkatan pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, kemampuan berfikir kritis dan
logis, kemampuan interaktif, dan kreativitas yang telah dicapainya (Alben
Ambarita, 2006:59).
Belajar dapat pula diartikan sebagai proses membangun makna
atau pemahaman terhadap informasi dan pengalaman. Proses membangun
makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang
lain. Prosesitu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal), dan
perasaan siswa. Belajar bukanlah proses menyerap pengetahuan yang
sudah menjadi bentukan guru, belajar adalah kegiatan aktif siswa, yaitu
membangun pemahaman (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 8).
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Belajar pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada produk atau
hasil belajar, akan tetapi juga harus berorientasi pada proses belajar.
Dengan proses belajar, siswa bukan hanya sadar akan apa yang harus
dipelajari, akan tetapi juga memiliki kesadaran dan kemampuan
bagaimana cara mempelajarinya (Wina Sanjaya, 2009: 111).
c. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan kegiatan partisipasi guru dalam membangun
pemahaman siswa. Partisipasi tersebut dapat berwujud sebagai bertanya
secara kritis, meminta kejelasan, atau menyajikan situasi yang tampak
bertentangan dengan pemahman siswa sehingga siswa terdorong untuk
memperbaiki pemahamannya (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 8).
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Pengertian yang
lebih luas mengartikan mengajar sebagai suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan
anak, sehingga terjadi proses belajar, atau dapat dikatakan mengajar
sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya
kegiatan belajar bagi para siswa (Sardiman, 2006: 48).
Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian
informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian
tersebut sering dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Dalam konteks
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ini, mentransfer tidak diartikan dengan memindahkan tetapi diartikan
sebagai proses menyebarluaskan (Wina Sanjaya, 2009: 96).
Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya
sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai
sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa belajar. Makna lain
mengajar sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan
bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat
dari kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban,
dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Proses belajar mengajar
perlu memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai
kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong
pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap individu mampu
menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar
(Wina Sanjaya, 2009: 103).
Mengajar lebih dipandang sebagai proses mengatur lingkungan
agar siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimilikinya. Pengaturan lingkungan adalah proses menciptakan iklim yang
baik seperti penataan lingkungan, penyediaan alat dan sumber
pembelajaran yang memungkinkan siswa betah dan merasa senang belajar
sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai dengan bakat,
minat, dan potensi yang dimilikinya. Istilah mengajar bergeser menjadi
pembelajaran yang dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan
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yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa.
d. Proses Belajar Mengajar dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
Dalam suatu proses belajar mengajar dikatakan menggunakan
pendekatan ilmiah (scientific) apabila memiliki kriteria sebagai berikut: 1)
Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata; 2) Penjelasan guru, respon siswa,
dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-
merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis; 3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara
kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran; 4)
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelajaran; 5) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif
dalam merespon materi pembelajaran; 6) Berbasis pada konsep, teori, dan
fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan; 7) Tujuan pembelajaran
dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem
penyajiannya.
Proses belajar mengajar yang mengimplementasikan pendekatan
scientific akan menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan
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(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran
yang demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Ranah sikap menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”,
anah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu bagaimana”, dan ranah pengetahuan menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”.Hasil
akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Muhammad Faiq, 2013: 2-3).
e. Proses Belajar Mengajar yang Bermutu
Proses Belajar Mengajar (PBM) dirancang mengikuti prinsip-
prinsip belajar-mengajar. Belajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam
membangun makna atau pemahaman. Dengan demikian, guru perlu
memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritas atau
haknya dalam membangun gagasan. Tanggung jawab belajar berada pada
siswa, tetapi guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang
mendorong motivasi dan tanggung siswa untuk belajar. Pada dasarnya
siswa memiliki perbedaan satu sama lain. Siswa berbeda dalam minat,
kemampuan, kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Siswa tertentu
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lebih mudah belajar dengan dengar-baca, siswa lain lebih mudah dengan
melihat (visual), atau dengan cara kinestetik (gerak), proses pembelajaran,
organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, alat belajar, dan cara
penilaian perlu beragam sesuai karakteristik siswa. Artinya proses belajar
mengajar perlu memperhatikan bakat, minat, kemampuan, cara dan
strategi belajar, motivasi belajar, dan latar belakang sosial siswa. Proses
belajar mengajar perlu mendorong siswa untuk mengembangkan
potensinya secara optimal (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 9).
Proses belajar mengajar yang berkualitas dapat diwujudkan dengan
bercermin pada prinsip Child Friendly School (CFS) yang dikemukakan
oleh UNICEF, yaitu Child centredness, Democratic participation,dan
Inclusiveness, sehingga proses belajar mengajar yang bermutu adalah
proses belajar dimana anak atau siswa menjadi lebih aktif dan kreatif,
tidak ada rasa takut dan was-was (Phristina, 2012: 10).Terjadinya proses
belajar yang efektif karena penerapan metode belajar yang variatif dan
inovatif. Belajar tidak harus terjadi di dalam kelas, guru sebagai fasilitator
menggunakan alat bantu untuk meningkatkan ketertarikan siswa dan
kesenangan dalam belajar, termasuk untuk menjadikan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar.
Guru sebagai fasilitator sebaiknya menerapkan proses belajar
mengajar yang kooperatif, interaktif, baik belajar secara individu atau
kelompok sehingga terjadi proses belajar mengajar yang partisipatif. Anak
atau siswa lebih aktif dalam proses belajar, dan guru mendorong dan
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memfasilitasi anak atau siswa dalam menemukan cara atau jawaban
sendiri dalam memecahkan suatu persoalan. Antara siswa dan guru dapat
membuat kesepakatan dalam membuat kebijakan atau peraturan dalam
mendukung proses belajar mengajar.
Peserta didik dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang
mengembangkan kompetensi dengan menekankan proses belajar melalui
berbuat sesuatu. Lebih jauh lagi siswa dilibatkan seperti dalam penataan
bangku dan dekorasi kelas. Penataan bangku di dalam kelas menjadi hal
yang penting, sehingga jangan sampai penataan bangku dapat membatasi
kreativitas siswa dalam interaksi dan diskusi kelompok. Selain itu siswa
juga dilibatkan dalam mengungkapkan gagasannya dalam menciptakan
lingkungan sekolah khususnya kelas, seperti menentukan warna dinding
kelas dan hiasan kelas. Tersedianya air bersih dalam setiap kelas, sanitasi
dan tempat cuci tangan sehingga kesehatan siswa di sekolah terjamin.
Proses belajar mengajar yang ramah anak memberikan perlakuan adil bagi
siswa laki-laki dan perempuan, cerdas-lemah, kaya-miskin, normal-cacat,
serta memberi kasih sayang kepada siswa, memberikan perhatian kepada
siswa yang lemah dalam belajar, tidak memberikan hukuman fisik kepada
siswa, dan saling menghormati hak-hak anak, baik antar siswa, maupun
siswa dengan guru.
Proses belajar mengajar yang berpusat pada anak menurut
Sudarwan Danim adalah sebagai berikut: a) Potensi dasar perserta didik
harus diakses; b) Kebutuhan belajar pesera didik harus terpenuhi; c)
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Peserta didik harus dipandang sebagai manusia dewasa atau dalam proses
menuju kedewasaan; d) Peserta pendidikan harus diposisikan sebagai
pribadi yang utuh; e) Tidak ada diskriminasi terhadap peserta didik; f)
Peserta didik adalah sentral pembelajaran; g) Pembelajaran berfokus pada
anak secara totalitas; h) Guru memberi peluang bagi anak untuk secara
alami mengembangkan diri; i) Sentral perubahan pada anak, meski tidak
selalu dapat diobservasi; j) Perubahan hanya dipahami pada konteks diri
siswa secara menyeluruh; k) Perubahan dan motivasi anak bersifat
internal, sedangkan guru sebatas memberi dorongan dan fasilitas
(Sudarwan Danim, 2008: 57).
f. Indikator Proses Belajar Mengajar yang Bermutu
Proses belajar mengajar yang bermutu dapat bercermin dariprinsip
Child Friendly Schoolatau sekolah ramah anak menurut UNICEFyaitu
Child centredness, Democratic participation, dan Inclusiveness.
1) Proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa (Child
centredness). Dalam proses belajar mengajar yang berpusat pada
siswa, maka siswa memperoleh kesempatan untuk membangun sendiri
pengetahuan sehingga mereka akan memperolah pemahaman yang
mendalam tentang apa yang dipelajarinya. Melalui penerapan proses
belajar mengajar yang berpusat pada siswa,maka siswa berpartisipasi
secara aktif, memiliki daya kritis, dan mampu menganalisis serta dapat
memecahkan masalah-masalahnya sendiri.Peran guru dalam proses
belajar mengajar yang berpusat pada siswa adalah fasilitator, yaitu
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menjadi mitra belajar yang berfungsi sebagai pendamping siswa. Maka
indikator proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa yaitu: a)
Menganggap bahwa anak merupakan pribadi yang aktif; b) Penerapan
metode belajar yang efektif dan inovatif; c) Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi anak
2) Proses belajar mengajarpartisipasi demokratis (democratic
participation) yaitu proses belajar mengajar yang menghargai
kemampuan masing-masing siswa, menjunjung keadilan, dan
memperhatikan keragaman peserta didik. Guru hendaknya
memposisikan siswa sebagai individu yang harus dihagai
kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan
potensinya. Maka indikator proses belajar partisipasi demokrtis adalah:
a) Adanya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar; b)
Siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang mengembangkan
kompetensi; c) Siswa dilibatkan dalam membuat keputusan di kelas; d)
Tidak ada diskriminasi atau perbedaan perlakuan antara siswa satu
dengan yang lainnya.
3) Proses belajar mengajar yang Inklusif (Inclusiveness) yaitu
menyertakan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk belajar
bersama-sama dengan anak normal lainnya. Anak berkebutuhan
khusus tidak mendapat perlakuan khusus ataupun hak-hak istimewa,
melainkan persamaan hak dan kewajiban yang sama dengan peserta
didik lainnya. Maka indikator proses belajar mengajar yang inklusif
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adalah: a) Ramah bagi semua siswa; b) Kesetaraan kesempatan;
c)Menghormati hak anak (Unicef. 2009:
http://www.unicef.org/publications/index_4957.html).
B. Penelitian Yang Relevan
1. Arif Rohman, M.Si dan Giri Wiyono, MT (2008) tentang “Pengembangan
Model Sistem Penjaminan Mutu (Quality Assurance) Di Sekolah Dasar
Kabupaten Bantul”.Hasil penelitiannya adalah untuk menjamin
terwujudnya proses dan mutu hasil pendidikan sekolah dasar diperlukan
model penjaminan mutu di SD. Mutu dari segi proses adalah terkait
dengan kegiatan interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa dalam bingkai proses belajar mengajar, yang berlangsung di dalam
kelas dan diluar kelas. Semua SD sampel memiliki kebutuhan yang relatif
sama.Ketiganya berkeinginan dapat mewujudkan hasil lulusan semakin
bermutu dari tahun ke tahun. Bidang akademik mutu lulusan ditandai
dengan tingginya jumlah perolehan nilai ujian akhir. Mutu lulusan bidang
seni dan olahraga diukurdari dicapainya banyak kejuaraan aneka lomba,
serta kebutuhan lain untuk mewujudkan perilaku hidup tertib-bersih, dan
peningkatan animo siswa mendaftar. Kesemuanya dituangakan dalam
rumusan rencana program jangka panjang dan pendek. Kendala yang
dihadapi bersumber dari orang tua siswa, fasilitas sekolah, staf pendukung,
guru, sekolah lain sebagai kompetitor , teknologi inormasi dan
komunikasi. Untuk menjamin terwujudnya mutu proses dan mutu hasil
pendidikan SD diperlukan model penjaminan mutu secara terus menerus
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melalui langkah siklus plan, do, study, dan act dengan empat prinsip yaitu
otonomi, akuntabilitas, dan akreditasi.
Mencermati hasil penelitian diatas, terdapat persamaan antara
penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai
mutu, namun penelitian ini hanya focus mengkaji mutu dari segi proses
belajar mengajar berdasarkan pada prinsip sekolah ramah anak.
2. Yuliasih Karlina (2012) tentang “ Implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SD Putren Pleret bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi program sekolah ramah anak, upaya
penyelenggaraan program sekolah ramah anak dalam pembentukan
karakter siswa, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi
penyelenggaraan program sekolah ramah anak di SD Putren Pleret bantul.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program sekolah
ramah anak dilihat dari aspek manajemen sekolah meliputi siswa ikut serta
dalam pembuatan peraturan sekolah untuk disepakati bersama; manajemen
kelas disesuaikan pada perkembangan dan kebutuhan psikologis siswa;
program sekolah ramah anak telah menjadi budaya sekolah yang tercermin
dari perilaku warga sekolah dengan membangun hubungan baik antar
warga sekolah melalui sikap yang ramah dan tidak menggunakan
kekerasan pada siswa; dalam model pembelajaran dilaksanakan dengan
pembelajaran PAKEM dan menanamkan nilai-nilai kehidupan universal
yang merupakan konsep sekolah ramah anak; Guru mendidik siswa
dengan cinta dan kasih sayang dengan menciptakan sikap demokratis agar
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siswa dapat mengemukakan pendapat mereka; didalam kelas guru menjadi
pendidik, motivator, penasehat, pemandu dan fasilitator untuk siswa
dengan menciptakan suasana yang menyenangkan untuk siswa. Faktor
pendukung implementasi penyelenggaraan program sekolah ramah anak
adalah pelatihan dari Plan untuk menyelenggarakan sekolah ramah anak
yang benar, budaya Jawa yang ramah, sikap guru yang ramah, dan
partisipasi dewan sekolah. Faktor penghambat adalah pergantian
pemimpin sekolah dan guru-guru yang baru kurang memahami program,
latar belakang siswa yang berbeda-beda, sarana dan prasarana bermain
siswa.
Mencermati hasil penelitian diatas, terdapat persamaan antara
penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai
sekolah ramah anak, namun penelitian ini lebih fokus untuk
mendeskripsikan prinsip sekolah ramah anak dalam proses belajar
mengajarnya.
3. Kristanto, Ismatul Khasanah dan Mila Karmila (2011) tentang
“Identifikasi Model Sekolah Ramah Anak Jenjang Satuan Pendidikan
Anak Usia Dini Se-Kecamatan Semarang Selatan”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa identifikasi Sekolah Ramah Anak dalam
Pembelajaran anak usia dini di Jenjang Satuan PAUD Se-Kecamatan
Semarang Selatan sudah cukup baik. Pada prakteknya, kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan prinsip Sekolah Ramah Anak sudah
hampir mendekati teori yang ada. Ini dibuktikan dengan hasil pengamatan
33
dan dokumentasi pada setiap Jenjang Satuan PAUD se-Kecamatan
Semarang Selatan. Pengamatan dan dokumentasi difokuskan pada
kelengkapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam Satuan Paud se-
Kecamatan Semarang Selatan, pelaksanaan metode pembelajaran, sikap
terhadap siswa, dan kesehatan lingkungan. Sarana dan prasarana yang
digunakan di Satuan PAUD se-kecamatan Semarang selatan telah ditata
sedemikian rupa, sehingga lingkungan secara keseluruhan dapat
mendukung kegiatan anak, baik secara fisik, mental maupun motorik.
Hanya saja pelaksanaa metode pembelajaran yang telah dirancang dan
dipersiapkan oleh guru tidak dapat dilakukan secara maksimal dikarenakan
beberapa sebab. Selain itu, dalam penyampaian materi pembelajaran, guru
sudah cukup bervariatif dalam penggunaan metode pembelajaran
disesuaikan dengan materinya dan didukung dengan media permainan
serta komunikasi yang aktif antara guru dan peserta didik sudah cukup
aktif.
Mencermati hasil penelitian diatas, terdapat persamaan antara
penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai
proses belajar mengajar berdasarkan prinsip sekolah ramah anak, namun
penlitian ini dilakukan pada jenjang sekolah dasar.
C. Kerangka Pikir
Mutu pendidikan tidak saja ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga
pendidikan tetapi juga disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan dan
harapan masyarakat yang cenderung selalu berkembang. Untuk menghasilkan
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mutu sesuai harapan, komunikasi yang dibangun terutama antara pimpinan
dengan bawahannya harus saling menguntungkan satu sama lain dalam meraih
mutu yang dicita-citakan oleh suatu lembaga pendidikan. Mutu sebuah
sekolah bukan hanya dilihat dari sejauh mana sekolah mampu melahirkan
keunggulan akademik pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu, namun
mutu sekolah atau lembaga pendidikan salah satunya tergantung pada mutu
proses belajar mengajarnya. Untuk itu maka proses belajar mengajar dikatakan
bermutu jika berdasarkan atas 3 prinsip child-friendly school menurut
UNICEF yaitu proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa (child-
centredness), partisipasi demokratis (democratic participation) dan inklusif
(inclusiveness). Penjelasan kerangka berpikir penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Pikir


















b. Siswa dilibatkan dalam
membuat keputusan di
kelas.
















1. Mutu adalah ukuran dari sebuah produk atau pelayanan untuk dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan.
2. Proses belajar mengajar adalah terjadinya interaksi antara guru dengan
siswa, dimana siswa sebagai pihak yang belajar sedangkan guru yang
mengajar.
3. Mutu proses belajar mengajar dalam penelitian ini adalah proses belajar
mengajar yang berpusat pada siswa, adanya partisipasi demokratis dan
inklusif.
E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana mutuproses belajar mengajaryang berpusat pada siswa/child
centredness ?
2. Bagaimanamutu proses belajar mengajar menggunakan prinsip partisipasi
demokratis/democratic participation?





Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dengan
metode inipeneliti bermaksud untuk mendeskripsikan mutu proses belajar
mengajardi SD Budi Mulia Dua Pandeansari berdasarkan 3 prinsip child
friendly school. Menurut Sugiyono (2010 : 22) penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dan lebih menekankan pada
proses dari pada hasil.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penilitian ini dilakukan di SD Budi Mulia Dua Pandeansari, Depok,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Persiapan penelitian ini telah dilakukan sejak Januari 2014. Untuk
penelitian dan pengumpulan data yang berupa observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi dilakukan bulan April sampai dengan Juni
2014.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di
SD Budi Mulia Dua Pendeansari.Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu
mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua
Pandeansari.Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang sedangkan objek
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penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian
(Sugiyono, 2010: 297). Subjek dalam penelitian ini yaitu 7 guru yang
merupakan guru mata pelajaran di kelas 3 dan 26 siswa yang merupakan siswa
kelas 3.Kelas 3 dipilih karena merupakan masa peralihan dari kelas bawah
menuju kelas atas, selain itu peneliti ingin mengetahui bagaimana aktivitas
siswa siswa satu dengan yang lainnya dikarenakan siswa yang berkebutuhan
khusus sudah tidak lagi didampingi oleh guru pendamping saat di kelas 3.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain. Menurut Sutrisno Hadi (1986) observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203). Selanjutnya Sanafiah Faisal (1990)
mengklasifikasikan observasi menjadi tiga yaitu :
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a. Observasi Partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian.
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian,
tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan.
c. Observasi Tak Berstruktur
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi
(Sugiyono, 2010: 310-313).
Penelitian ini menggunakan observasi patisipatif, peneliti terlibat
dengan kagiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian Dalam penelitian ini peneliti
mengikuti siswa saat proses belajar mengajar dan semua kegiatan yang
dilakukan siswa saat di sekolah. Di samping melakukan pengamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2010: 310).
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2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2010: 194). Menurut Esterberg
(Sugiyono, 2010: 319) ada beberapa macam wawancara, yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya telah dipersiapkan.
b. Wawancara Semitersruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview,dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan masalah secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan
ide-idenya.
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c. Wawancara Tak Berstruktur
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian
ini yang diwawancarai adalah guru dan siswa.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak
berstruktur, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapatnya.
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh data
mengenai proses belajar mengajar di SD Budi Mulia Dua Pandeansari.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, catatan dan lain
sebagainya. Dengan teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi secara maksimal, yang dapat menggambarkan kondisi subjek
atau objek yang diteliti dengan benar.
E. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Observasi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi partisipatif. Aspek yang dikaji adalah mutu proses belajar
mengajar yang meliputi: 1)Prosesbelajar mengajar yang berpusat pada
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siswa, dengan indikator: a) menganggap bahwa siswa merupakan pribadi
yang aktif, b) penerapan metode belajar yang aktif dan inovatif, c)
memberikan perlindungan dan rasa aman bagi siswa; 2) Proses belajar
mengajar partisipasi demokratis, dengan indikator: a) siswa dilibatkan
dalam berbagai aktivitas yang mengembangkan kompetensi, b) Siswa
dilibatkan dalam membuat keputusan di kelas, c) tidak ada diskriminasi; 3)
Proses belajar mengajar yang inklsif, dengan indikator: a) ramah bagi
semua siswa, b) kesetaraan kesempatan, c) menghormati hak-hak anak.
Berikut ini tabel pedoman observasi:
Tabel 1. Pedoman Observasi
Aspek




1. Berpusat pada siswa (Child
Centredness)
a. Menganggap bahwa siswa
merupakan pribadi yang aktif.
b. Penerapan metode belajar yang
efektif dan inovatif.
c. Memberikan perlindungan dan rasa
aman bagi siswa.
2. Partisipasi demokratis (Democratic
Participation)
a. Siswa dilibatkan dalam berbagai
aktivitas yang mengembangkan
kompetensi.
b. Siswa dilibatkan dalam membuat
keputusan di kelas.
c. Tidak ada diskriminasi
3. Inklusif (Inclusiveness)
a. Ramah bagi semua siswa.
b. Kesetaraan kesempatan







Instrumen lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara tak berstruktur. Aspek yang dikaji adalah mutu
proses belajar mengajar dengan indikator pertanyaan: a) menganggap
bahwa siswa merupakan pribadi yang aktif, b) penerapan metode belajar
yang aktif dan inovatif, c) memberikan perlindungan dan rasa aman bagi
siswa, d) siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang mengembangkan
kompetensi, e) siswa dilibatkan dalam membuat keputusan di kelas, f)
tidak ada diskriminasi, g) ramah bagi semua siswa, h) kesetaraan
kesempatan, i) menghormati hak-hak anak. Berikut ini tabel pedoman
wawancara:








a. Menganggap bahwa siswa merupakan
pribadi yang aktif.
b. Penerapan metode belajar yang efektif
dan inovatif.
c. Memberikan perlindungan dan rasa aman
bagi siswa.
d. Siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas
yang mengembangkan kompetensi.
e. Siswa dilibatkan dalam membuat
keputusan di kelas.
f. Tidak ada diskriminasi atau perbeedaan
perlakuan antara.
g. Ramah bagi semua siswa.
h. Kesetaraan kesempatan





Instrumenterakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman dokumentasi. Aspek yang dikaji yaitu profil sekolah dan sarana
prasarana yang dimiliki sekolah, meliputi: a) visi dan misi sekolah, b)
struktur organisasi, c) jumlah guru dan pegawai, d) jumlah siswa, e) ruang
kelas, dan f) luas bangunan. Berikut ini tabel pedoman dokumentasi:




1 Profil Sekolah a. Visi dan Misi Sekolah
b. Struktur Organisasi








F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada teknik analisis data Model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337-
345) yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
45
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta
polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010: 338). Dalam
penelitian ini reduksi data dilakukan dengan cara melakukan analisis pada
hasil catatan lapangan dan wawancara dari beberapa informan untuk
dirangkum dan dikategorisasikan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
memaparkan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan
memaparkan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami (Sugiyono, 2010: 345). Data disajikan sesuai dengan fokus
penelitian agar mudah dipahami dan memudahkan dalam pengambilan
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah.
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiyono, 2010: 345). Penarikan kesimpulan diperoleh dari reduksi data
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dan display data. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.
G. Teknik Keabsahan Data
Lexy J.Moleong menjelaskan untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan
atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derjat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Lexy J. Moleong, 2005: 324).
Untuk menjaga keabsahan data, maka dipergunakan teknik
pengamatan lapangan dan teknik triangulasi data. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik.
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum
1. Sejarah Singkat SD Budi Mulia Dua
Pada awalnya TK Budi Mulia Dua menginduk ke Yayasan
Sholahudin, tepatnya 1 Maret 1987, Ibu Hj. Kusnasriyati Sri Rahayu
Amien Rais mendirikan TK Budi Mulia Dua di Pandeansari. Pada
perkembangannya, TK Budi Mulia Dua Pandeansari lebih maju daripada
induknya sehingga beberapa tahun kemudian Ibu Hj. Kusnasriyati Sri
Rahayu Amien Rais mendirikan Yayasan Budi Mulia Dua. Penambahan
kata Dua bertujuan untuk membedakan Yayasan Sholahudin yang identik
dengan Budi Mulia Satu. Seiring perkembangan dunia pendidikan dan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan anak usia dini,
maka Yayasan Budi Mulia Dua juga membuka Taman Bermain di
Blimbingsari Yogyakarta pada 23 Agustus 1995, kemudian juga dibuka
Perguruan Budi Mulia Dua di Seturan dan TK Budi Mulia Dua Sedayu
Yogyakarta.
Perguruan Budi Mulia Dua didirikan berdasarkan pengembangan
dari TK Budi Mulia Dua Pandeansari. Perguruan Budi Mulia Dua yang
berada dibawah naungan Yayasan Budi Mulia disahkan dan terdaftar
dalam izin bangunan No. 630 tertanggal 16 September 2000. Pada 26
April 1999, Perguruan Budi Mulia Dua Seturan mendirikan Taman Kanak
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kanak (TK) terpadu Full Day School. Tahun ajaran 2000/2001, Perguruan
Budi Mulia Dua membuka Sekolah Dasar (SD) di Seturan. Dan
dilanjutkan pada tahun ajaran 2001/2002 membuka Sekolah Dasar (SD) di
Sedayu. Setelah itu pada tahun ajaran 2002/2003, Perguruan Budi Mulia
Dua mendirikan Lembaga Pelatihan Kuliner (LPK) Budi Mulia Dua. Pada
tahun ajaran 2003/2004 Perguruan Budi Mulia Dua Mendirikan sebuah
Pra Taman Kanak-kanak (Pra-TK) Budi Mulia Dua. Tahun ajaran
2004/2005 Perguruan Budi Mulia Dua mendirikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Budi Mulia Dua yang terletak di Dusun Panjen,
Ngemplak, Wedomartani, Sleman dan di tahun ajaran 2006/2007
mendirikan TK Budi Mulia Dua di Taman siswa Yogyakarta. Untuk tahun
ajaran 2007/2008 Perguruan Budi Mulia Dua melengkapi instansinya
dengan didirikannya Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Budi Mulia Dua.
Sampai saat ini Budi Mulia Dua sudah membuka cabang di Solo,
Surabaya, Medan dan Jakarta.
Disamping lembaga-lembaga pendidikan tersebut, Budi Mulia Dua
juga membuka unit-unit usaha : Koperasi Nasrinda Blimbingsari, Koperasi
Budi Mulia Dua Pandeansari, Koperasi Simpan Pinjam unit Seturan,
Swalayan Rahayu, Kantin Rahayu, Modiste Laraz, Kolam Renang indoor
Salsabiela dan studio musik 15 (Budi Mulia Dua,
2011.www.budimuliadua.com).
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2. Profil SD Budi Mulia Dua
Salah satu masalah pelik yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini
adalah rendahnya kualitas sumber daya manusianya dibanding dengan
bangsa-bangsa lain. Gambaran ini mengindikasikan tidak berhasilnya
dunia pendidikan yang diselenggarakan negeri yang gemah ripah loh
jinawi ini untuk melahirkan manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa,
memiliki integritas, keterampilan, peka terhadap lingkungan baik
lingkungan fisik, sosial dan budaya, serta memiliki daya saing yang tinggi.
Jika ditilik secara mendalam, indikasi di atas memang wajar dapat terjadi.
Sebagai institusi pendidikan, sekolah-sekolah yang ada saat ini sebagian
besar kurang mampu memberdayakan subjek didik (siswa) secara utuh dan
optimal sebagai individu yang unik.
Dalam proses pembelajarannya, sekolah itu tidak dapat
mengakomodasi dan menumbuhkembangkan semua potensi (kecerdasan)
yang dimiliki siswa. Dengan hanya mengedepankan potensi akademik
pada ranah kognitif, model pembelajaran yang dilaksanakanpun masih
konvensional, tidak inovatif, tidak kontekstual, kurang bervariasi dan lebih
dominan pada hapalan, bukan pemahaman. Akibatnya, siswa-siswa
kemudian menjadi manusia yang pasif, tidak peka pada lingkungannya,
canggung dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
kreativitasnya.
Yayasan Budi Mulia Dua berupaya memenuhi kebutuhan tersebut,
dengan harapan pendidikan tidak hanya meningkatkan daya pikir, tetapi
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juga menanamkan kebiasaan belajar sesuai dengan bakat dan minat peserta
didik. Pendidikan harus dapat meningkatkan daya pikir, tetapi juga
menanamkan kebiasaan belajar sesuai dengan bakat dan minat peserta
didik, juga meningkatkan kemampuan dan menanamkan kebiasaan belajar
sendiri sesuai dengan bakat dan daya perkembangannya. Pendidikan pun
mesti dapat menanamkan pengetahuan yang bulat, dan bukan mengajarkan
mata pelajaran secara terpisah. Dengan kata lain, Perguruan Budi Mulia
Dua hendak mengembangkan suatu pendidikan dengan pola pembelajaran
yang mempersiapkan individu siswa yang matang secara akademis,
psikologis, dan sosial. Pola pembelajaran ini tidak saja berlandaskan pada
pengetahuan dan nilai universal mengenai gejala alamiah dan sosial,
melainkan juga pada moral agama sebagai penuntun ideal. Salah satunya
adalah menjalankan sistem yang mengacu pada upaya pengembangan
kreativitas, yakni sistem kurikulum berbasis kreativitas. Pendidikan
diharapkan tidak saja melahirkan individu-individu yang cerdas secara
teori, akan tetapi juga cerdas dalam menyikapi kebutuhannya, di masa kini
dan di masa datang (Budi Mulia Dua. 2011.www.budimuliadua.com).
3. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Dalam rangka pengembangan diri serta memenuhi kebutuhan
masyarakat bidang pendidikan usia dini/pendidikan dasar yang semakin
selektif maka Yayasan pendidikan Budi Mulia Dua mendirikan SD Budi
Mulia Dua Pandeansari sebagai filial dari SD Budi Mulia Dua
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SeturanYogyakarta. SD Budi Mulia Dua Pandeansari ini diharapkan akan
menjadi alternatif pilihan untuk masyarakat sebagai SD reguler.
SD Budi Mulia Dua Pandeansari merupakan salah satu dari sekian
banyak Sekolah Dasar swasta yang ada di Kabupaten Sleman. Sekolah ini
terletak di Komplek Pandeansari Blok IV Condongcatur, Depok, Sleman,
Yogyakarta. Dilihat dari lokasinya, SD Budi Mulia Dua Pandeansari
cukup strategis dan efektif untuk berlangsungnya proses pembelajaran.
Sekolah memiliki gudung dengan 3 lantai dan memiliki halaman yang
cukup luas untuk siswa bermain dan berolahraga. Selain itu letak gedung
SD Budi Mulia Dua Pandeansari tidak dekat dengan jalan utama sehingga
tidak bising dan lebih aman untuk anak-anak. Cat tembok kelas juga dicat
warna warni, halaman ditumbuhi oleh pohon-pohon sehingga terasa sejuk
dan rindang, disetiap kelas tersedia air minum untuk siswa, fentilasi yang
cukup banyak sehingga udara bisa masuk ke dalam kelas, dan kebersihan
sekolah selalu terjaga karena siswa masuk ke dalam kelas tidak
menggunakan sepatu, ada rak tersendiri untuk menaruh sepatu sehingga
lantai tidak mudah kotor. Selain kelas untuk proses pembelajaran, terdapat
pula ruang lain seperti smart class, ruang multimedia, aula, ruang musik,
dan juga Unit Kesehatan Sekolah (UKS).
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil mengenai
mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
yaitu meliputi: 1) Mutu proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa
(child-centredness); 2) Mutu proses belajar mengajar partisipasi demokratis
(democratic participation); dan 3) Mutu proses belajar yang Inklusif
(inclusiveness). Berikut penjabarannya:
1. Mutu Proses Belajar Mengajar yang Berpusat Pada Siswa di Kelas 3 di SD
Budi Mulia Dua Pandeansari
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan. Proses belajar mengajar dikatakan baik jika proses
tersebut mampu membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Proses
Belajar Mengajar (PBM) dirancang mengikuti prinsip-prinsip belajar-
mengajar.Proses belajar mengajar perlu mendorong siswa untuk
mengembangkan potensinya secara optimal.
Proses belajar mengajar yang bermutu dapat diwujudkan dengan
bercermin pada prinsip Child Friendly School (CFS) yang dikemukakan
oleh Unicef. Proses belajar mengajar dikatakan bermutu mencakup 3
prinsip child friendly school yaitu child centredness (berpusat pada anak),
democratic participation (partisipasi demokratis), inclusiveness
(inklusif).Berikut penjabaran mutu proses belajar mengajar di SD Budi
Mulia Dua Pandeansari melihat dari prinsip pertama yaitu proses belajar
mengajar yang berpusat pada siswa:
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a. Menganggap Anak sebagai Pribadi yang Aktif
Proses belajar mengajar yang berpusat pada anak, salah satunya
adalah dengan menganggap bahwa anak merupakan pribadi yang aktif.
Di sekolah siswa merupakan pusat pembelajaran namun terkadang
siswa sulit untuk fokus menerima materi yang disampaikan dalam
jangka waktu yang lama. Guru sadar betul akan hal tersebut sehingga
salah satu cara untuk membuat siswa aktif misalnya dengan guru
meminta siswa untuk menceritakan pengalaman yang mengesankan
pada saat pelajaran bahasa Indonesia, seperti berikut:
“Anak-anak, silakan kalian menuliskan pengalaman yang
mengesankan yang pernah kalian alami, baik itu ketika kalian
berulangtahun, ketika berlibur ke suatu tempat atau apa saja
yang menurut kalian mengesankan” (Observasi 8/AY/10 Mei
2014).
Dengan begitu siswalah yang aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa diminta untuk membuat cerita, ditulis kemudian diceritakan.
Dengan begitu peran guru adalah sebagai fasilitator yaitu
mendampingi dan mengarahkan siswa.Dalam pertemuan berikutnya
Bu AY juga meminta siswa untuk membuat puisi yang temanya telah
ditentukan, siswa membangun sendiri pemahamannya dan setiap siswa
bebas untuk mendeskripsikan masing-masing tema sesuai dengan apa
yang diketahuinya. Berikut yang dikatakan Bu AY kepada siswa:
“Anak-anak hari ini kalian diminta untuk membuat puisi
berdasarkan tema gambar yang akan Miss bagikan pada kalian.
Jika kalian mendapat gambar gunung silakan kalian membuat
puisi tentang gunung, jika mendapat gambar pantai silakan
membuat puisi tentang pantai” (Observasi 3/AY/5 Mei 2014).
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Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti menganggap siswa merupakan pribadi yang aktif dilakukan
dengan tidak memaksakan kehendak guru kepada siswa.Siswa tidak
pernah dipaksa untuk menyelesaikan tugas pada saat itu juga karena
guru sadar bahwa kemampuan setiap siswa berbeda, maka jika tidak
selesai boleh dijadikan PR, seperti yang dikatakan Bu PL kepada
siswa:
“Anak-anak bagi yang belum selesai silakan untuk PR dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya” (Observasi 6/PL/08
Mei 2014).
Begitu juga saat praktek membuat kincir angin siswa juga tidak
dipaksa untuk menyelesaikannya pada saat itu juga. Bagi siswa yang
belum selesai maka guru memberikan tambahan waktu. Seperti yang
dikatakan Bu PL:
“Anak-anak silakan kincir angin yang kalian buat dicoba diluar
kelas apakah sudah dapat berputar atau tidak, setelah itu Miss
akan nilai. Yang kincirnya tidak berputar silakan diperbaiki,
Miss tunggu sampai istirahat kedua nanti” (Observasi 12/PL/31
Mei 2014).
Saat pelajaran keterampilan hidup siswa diminta kembali untuk
membuat kincir angin dari bekas botol aqua atau aqua gelas, setelah
jadi siswa boleh menghias kincir tersebut sesuai dengan kreativitas
masing-masing, berikut yang dikatakan Bapak S kepada siswa:
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“Anak-anak boleh silakan kalau kincir anginnya mau dihias
sesuai dengan kreativitas masing-masing” (Observasi 14/S/04
Juni 2014).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
siswa sudah dianggap sebagai pribadi yang aktif. Hal tersebut
dibuktikan dengan proses belajar mengajar yang terpusat pada siswa,
anak atau siswa tidak terus menerus dibebani dengan materi yang
padat, siswa juga tidak dipaksa untuk melaksanakan kehendak guru.
Berikut jika disajikan dalam tabel:






 Siswa diminta untuk membuat karya tulis seperti
puisi atau cerita mengenai pengalaman yang
mengesankan. Siswa yang menjadi pusat
pembelajaran, sedangakan guru sebagai fasilitator,
mendampingi siswa dalam belajar.
 Siswa tidak dipaksa untuk selalu menyelesaikan
tugas pada saat itu juga, jika siswa tidak selesai
maka tugas tersebut untuk PR.
 Siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan
kreativitasnya misalnya dengan membuat kerajinan
tangan.
b. Menerapkan Metode Belajar yang Efektif dan Inovatif
Salah satu metode belajar efektif adalah dengan memberikan
pujian kepada siswa. Siswa selalu diberi pujian oleh guru bagi mereka
yang mampu menjawab soal dengan benar. Pujian dalam proses belajar
mengajar cukup efektif karena siswa merasa senang sehingga dapat
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membangkitkan semangat siswa. Seperti sisipan percakapan Bu RI
dengan siswa berikut ini :
“Guru : Siapa yang tahu 5km berapa dam ?
WW : 500 Miss
Guru : Ya bagus, good. Pintar !” (Observasi 1/RI/30
April2014).
Hal yang sama juga dilakukan Bu PL kepada siswa, yaitu :
“Guru : Anak-anak mengapa kita akan membuat kincir
angin? Baik, Miss jelaskan dulu, kita membuat kincir angin
kaitannya dengan salah satu materi yang sudah Miss sampaikan
yaitu tentang energi, khususnya mengenai sifat energi yaitu
energi dapat berubah. Kalau kincir angin itu perubahan energi
apa menjadi apa ?
Siswa : Energi angin menjadi gerak Miss.
Guru : Ya.. pintar!“ (Observasi 12/PL/31Mei 2014).
Bapak S. selaku wali kelas juga mengatakan bahwa guru sering
memberikan pujian kepada siswa. Siswa merasa senang dan bangga
ketika mendapatkan pujian, seperti yang Bapak S.katakan berikut:
“Kami sering memberikan pujian kepada siswa, karena dengan
diberikan pujian siswa merasa senang dan bangga sehingga
mereka lebih termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik.
Selain itu dalam menyampaikan materi disisipkan cerita atau
kisah nyata yang pernah terjadi, dengan begitu siswa menjadi
lebih berminat untuk mendengarkan materi yang disampaikan”
(Wawancara 1/S/4 Juni 2014).
Diperkuat dengan pernyataan Ar, sebagai berikut:
“Guru selalu memberikan pujian Miss, seneng rasanya kalau
dipuji jadi tambah semangat belajarnya” (Wawancara5/Ar/30
Mei 2014).
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Guru juga selalu memberikan ucapan selamat kepada siswa yang
mendapat nilai baik ketika ujian, seperti yang Bu RI katakan berikut
ini :
“Selamat ya TK kamu mendapatkan nilai 100, good job!”
(Observasi 11/RI/30 Mei 2014).
Penerapan metode belajar efektif dan inovatif lainnya yang
dilakukan adalah metode permainan. Proses belajar mengajar tidak
hanya terpusat pada materi yang diajarkan tetapi mengutamakan
bagaimana prosesnya, bagaimana siswa tetap senang dalam proses
pembelajaran sehingga mampu menyerap materi dengan baik.
Contohnya saat pelajaran Agama, siswa diberikan permainan dengan
dua buah misi, misi yang pertama siswa diminta untuk mengerjakan
soal secara individu, baru setelah siswa dapat menyelesaikan misi yang
pertama siswa akan melanjutkan misi kedua bersama kelompok yang
sudah ditentukan. Misi kedua ini mengandaikan siswa sedang mencari
harta karun, mereka harus bekerjasama dalam kelompok untuk mencari
benda yang telah guru sebarkan di area sekolah dan siswa diminta
untuk mencari. Benda tersebut adalah gambar orang yang sedang
sholat dan siswa diminta untuk mengurutkan urutan sholat dari niat
sampai salam. Seperti yang disampaikan Bapak NK kepada siswa
berikut ini :
“Anak-anak pelajaran Agama pada hari ini Mister akan
memberikan sebuah permainan yaitu kalian harus
menyelesaikan 2 misi yang Mister berikan, misi yang pertama
harus diselesaikan secara individu. Jika misi pertama belum
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selesai maka kalian tidak akan dapat melanjutkan ke misi
berikutnya. Misi yang pertama kalian harus mengerjakan soal
yang Mister berikan jika sudah selesai maka Mister akan
berikan misi berikutnya” (Observasi 14/NK/04 Juni 2014).
Pada dasarnya siswa diminta untuk mengerjakan soal tetapi
guru mengemas tugas tersebut dengan unik, sehingga siswa tertarik
dan merasa senang. Metode permainan tersebut cukup efektif dan
inovatif karena mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. Hal
tersebut diperkuat dengan pernyataan Bu AY seperti berikut:
“Pokoknya sebisa mungkin siswa itu dibuat agar mereka
merasa senang ketika belajar di sekolah. Ketika merasa senang
maka materi apapun akan mudah diterima oleh siswa. Selain
belajar di kelas siswa juga belajar di luar kelas atau di
lingkungan sekolah. Jika belajar di luar kelas biasanya kami
menggunakan metode permainan agar siswa bersemangat dan
tidak mudah bosan dalam belajar” (Wawancara 2/AY/5 Mei
2014).
Hal lain yang dilakukan adalah siswa diajarkan untuk
menghafal nama sayur, hewan, buah-buahan, dan aktivitas sehari-hari
dalam bahasa Inggris menggunakan nyanyian agar siswa mudah
menghafal. Menghafal menggunakan lagu dalam pembelajaran
memang bukan merupakan suatu inovasi namun hal ini cukup efektif
untuk diterapkan. Pada tingkat sekolah dasar kemampuan menghafal
anak belum cukup baik sehingga menghafal menggunakan lagu atau
dinyanyikan ini mampu mempermudah hafalan siswa, selain itu juga
menyenangkan.
Siswa selalu diberikan apresiasi yaitu dengan memberikan
stempel untuk siswa yang mendapatkan nilai sempurnya dalam
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mengerjakan tugas, atau untuk siswa yang aktif baik dalam
berpendapat serta aktif maju ke depan mengerjakan soal yang
diberikan guru. Seperti yang dikatakan Bu RI berikut ini:
“Anak-anak siapa yang mau mengerjakan soal dipapan tulis
dengan benar, Miss akan memberikan stempel” (Observasi
3/RI/05 Mei 2014).
Hal yang sama juga dilakukan Mister NK, seperti berikut:
“Anak-anak jika ada yang dapat mengartikan bahasa Arab ini
Mister berikan tiga stempel”(Observasi 4/NK/06 Mei 2014).
Stempel ini merupakan tanda atau bukti atas pencapaian atau
prestasi yang didapat siswa selama proses pembelajaran. Semakin
banyak stempel yang diperoleh siswa menandakan bahwa siswa
tersebut aktif dan selalu mendapat nilai yang baik. Dalam setiap
harinya tidak semua siswa mendapatkan stempel achievement ini.
Siswa diberikan stempel yang jumlahnya berbeda-beda kepada siswa
yang aktif, selalu mengerjakan tugas tepat waktu dan siswa yang
mendapatkan nilai sempurna dan mendekati sempurna. Hal tersebut
cukup efektif diterapkan karena menurut hasil pengamatan peneliti
siswa selalu merasa senang dan bangga ketika mereka mendapatkan
banyak stempel.
Selain itu dalam menyampaikan materi guru menyisipkan
cerita atau kisah nyata yang pernah terjadi. Hal tersebut cukup efektif
untuk membuat siswa lebih antusias dalam mendengarkan. Selain itu
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materi yang disampaikan akan lebih mudah untuk diterima siswa.
Seperti yang disampaikan Bapak S:
“Bapak S. : Anak-anak, pada saat gempa berapa usia kalian ?
Apakah kalian masih ingat ?
Siswa : Tidak pak, masih kecil.
Bapak S. : Baiklah, seperti yang kalian tahu bahwa pada
tahun 2006, Yogyakarta mengalami gempa bumi yang cukup
besar sehingga merobohkan banyak rumah dan bangunan tidak
terkecuali rumah mertua bapak yang berada di Bantul. Anak-
anak, gempa juga pernah terjadi pada jaman nabi dan rosul
dahulu yaitu terjadi pada kaum Samud” (Observasi 2/S/3 Mei
2014).
Hal yang sama juga dilakukan Bapak S pada saat pelajaran IPS,
pada saat pelajaran IPS materi yang disampaikan adalah mengenai
uang dan produk bank yaitu uang kartal & giral, serta ATM dengan
menyisipkan pesandan cerita kepada siswa untuk dapat menggunakan
uang dengan baik, seperti ini yang dikatakan Bapak S. kepada siswa :
“Anak-anak sekarang ini jika kita akan mengirimkan uang
caranya sudah sangat mudah yaitu dapat menggunakan ATM/
transfer antar ATM. Jika kelak kalian memiliki banyak uang
sebaiknya kalian tidak boros. Usahakan banyak menabung dan
sedapat mungkin jangan punya hutang. Hiduplah sederhana
anak-anak. Bapak akan sedikit bercerita tentang kisah seorang
presiden pada zaman Umar bin Khatab, presiden tersebut hidup
sangat sederhana, karena teralalu sederhana sampai-sampai dia
hampir tidak pernah membelikan baju untuk anaknya, hingga
suatu ketika anaknya meminta untuk dibelikan baju dan
presiden tersebut tidak mempunyai uang hanya untuk sekedar
membelikan anaknya baju, akhirnya dia berencana untuk
berhutang tetapi dia berpikir lagi, apakah dia kelak mampu
mengembalikan hutang atau tidak, kemudian dia memutuskan
untuk tidak jadi berhutang karena dia takut tidak dapat
mengembalikannya” (Observasi 10/S/28 Mei 2014).
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Saat pelajaran Agama Bapak NK juga melakukan hal serupa,
pada saat pelajaran agama guru juga menjelaskan tentang sholat
dengan bertanya dahulu kepada siswa kemudian menceritakan awal
mula mengapa sholat dalam sehari dilaksanakan 5 waktu, seperti
berikut:
“Mister NK : Apakah kalian tahu bagaimana awalnya
sehingga kita harus menjalankan sholat 5 waktu dengan jumlah
rakaat 17 dalam sehari ?
Siswa : Tidak tahu mister.
Mister NK :Baiklah, kalau begitu mister akan ceritakan.
Peristiwa Isra’ Miraj yaitu turunnya perintah sholat 5
waktu.Pada saat itu Allah memerintahkan nabi Muhammad
untuk mendirikan sholat 50 waktu dalam satu hari, atas usualan
dari nabi Musa maka nabi Muhammad meminta keringanan
kepada Allah untuk mengurangi waktu sholat hingga akhirnya
Allah SWT memfardukan sholat hanyalah 5 waktu dalam
sehari” (Observasi 7/NK/9 Mei 2014).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
peniliti diperoleh hasil bahwa metode belajar yang efektif dan inovatif
sudah diterapkan dengan baik. Memberikan pujian kepada siswa
merupakan suatu metode belajar yang efektif karena dengan diberikan
pujian siswa sangat merasa senang dan bersemangat dalam belajar.
Guru juga sering menggunakan metode belajar yang inovatif dengan
melibatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai tempat berlangsungnya
anak belajar. Hal tersebut membuat siswa lebih bersemangat dalam
belajar karena jika hanya belajar di dalam kelas saja siswa akan mudah
bosan serta menyisipkan cerita atau kisah nyata yang pernah terjadi
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi. Di sekolah
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sedapat mungkin dalam proses belajar mengajar siswa merasa senang.
Berikut ini tabel penerapan metode belajar mengajar yang efektif dan
inovatif:






 Siswa selalu diberikan pujian dan selamat bagi mereka
yang mendapatkan nilai sempurna saat ujian atau bagi
mereka yang mampu menjawab soal dengan benar.
 Penyampaian materi kepada siswa dengan
menyisipkan contoh, cerita ataupun dengan kisah
nyata yang pernah terjadi sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang disampaikan.
 Siswa diberikan stempel achievement, misalnya untuk
siswa yang mendapatkan nilai sempurna, aktif dikelas,
atau mengerjakan tugas lebih awal dari siswa yang
lainnya.
 Guru menggunakan metode permainan dalam
pembelajaran, sehingga minat siswa untuk belajar
lebih tinggi.
C. Memberikan Perlindungan dan Rasa Aman Bagi Anak
Memberikan perlindungan dan rasa aman bagi anak salah
satunya dilakukan dengan menyambut siswa di gerbang sekolah ketika
datang (bersalaman) setiap harinya. Dengan begitu orang tua siswapun
setiap harinya dapat bertatap muka dengan guru atau wali kelas, dan
orangtua juga merasa lebih tenang ketika meninggalkan anak-anaknya
di sekolah. Guru mendampingi siswa dalam setiap kegiatan dan
menjadi imam saat sholat. Seperti yang dikatakan Bapak S. berikut ini:
“Saya selaku wali kelas berusaha untuk selalu dekat dengan
siswa agar siswa tidak merasa canggung dengan gurunya.
Dengan kedekatan yang ada maka siswa tidak akan lagi
sungkan untuk berbagi dengan guru. Saya senang ketika siswa
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tidak sungkan berbicara dengan saya tentang apa yang mereka
sukai dan tidak sukai ketika di sekolah. Guru juga berusaha
mendampingi siswa dalam berbagai kegiatan yang dilakukan
siswa, seperti menjadi imam dalam sholat kemudian
menyambut siswa di gerbang sekolah setiap pagi. Dengan
mendampingi siswa seperti itu maka siswa merasa aman karena
siswa merasa guru selalu ada untuk mereka” (Wawancara 1/S/4
Juni 2014).
Diperkuat oleh Bu AY seperti berikut :
“Saya berusaha membangun kedekatan dengan siswa, saya
ingin agar siswa selalu merasa dekat dengan guru, menganggap
bahwa guru adalah orangtua mereka di sekolah. Setiap siswa
karakternya berbeda, ada yang perilakunya baik ada juga yang
kurang baik. Ketika ada siswa yang berprilaku kurang baik
terhadap siswa yang lainnya saya berusaha melindungi dengan
mengingatkan dan memberikan nasehat kepada siswa tersebut”
(Wawancara 2/AY/5 Mei 2014).
Siswa mendapatkan perlindungan dari siswa yang tidak disiplin
saat pelajaran. Misalnya ketika pelajaran ada siswa yang bermain
lempar crayon dan tidak sengaja mengenai siswa lain yang sedang
memperhatikan. Seperti yang dikatakan Bapak S kepada siswa yang
melempar crayon yaitu :
“RM tolong jangan mainan crayon, kasihan temannya kalau
nanti ada yang kena. Apa kamu mau dilempar balik sama
teman-teman yang lain, kalau tidak mau dilempar jangan
melempar ke teman lain” (Observasi 6/S/8 Mei 2014).
Selain itu bentuk perlindungan dan rasa aman bagi siswa
misalnya ketika ada siswa yang jatuh saat olahraga siswa langsung
dibawa ke Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan ketika ada siswa yang
sakit guru menanyakan ingin ke UKS atau pulang jika ingin pulang
maka guru akan memberitahu orangtua untuk menjemput.Kemudian
ada siswa yang sudah berhari-hari tidak masuk sekolah, sepengetahuan
64
siswa yang lain anak tersebut tidak masuk karena sakit. Padahal pada
kenyataannya siswa tersebut tidak masuk karena dia merasa
diperlakukan tidak baik oleh teman-temannya, seperti diolok-olok dan
uang jajannya sering diminta. Akhirnya wali kelas menceritakan
kenyataan tersebut kepada siswa di kelas. Seperti yang Bapak S
katakan berikut :
“Anak-anak apa kalian tahu ternyata selama ini RD tidak
masuk sekolah bukan karena sakit tetapi karena dia merasa
diperlakukan tidak baik di sekolah. Anak-anak apa selama ini
RD pernah nakal atau berbuat tidak baik terhadap kalian ?
Kalau tidak kalian juga tidak boleh berbuat yang tidak baik
sama RD, kasihan dia, dia teman kalian juga. Sekarang Bapak
minta tolong sama kalian, tolong nanti sms, telepon atau datang
ke rumah RD, berikan dia semangat lagi agar dia mau kembali
masuk sekolah dan belajar lagi sama kalian. Jika ada yang
merasa sudah berbuat tidak baik pada RD silakan kalian minta
maaf” (Observasi 16/S/6 Juni 2014).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil bahwa sekolah maupun guru mampu
memberikan perlindungan dan rasa aman bagi siswa. Anak merasa
aman dan nyaman ketika di sekolah karena guru selalu membangun
kedekatan dan keakaraban dengan siswa dengan menyambut
kedatangan siswa setiap hari di gerbang sekolah, menasehati siswa,
melindungi siswa yang tidak bersalah, menjadi imam dalam sholat,
dan ketika ada waktu luang atau ketika istirahat guru menyempatkan
diri untuk berbicara dan bercanda dengan siswa, sehingga siswa tidak
lagi merasa canggung dengan guru dan menganggap guru seperti
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orangtua meraka sendiri. Berikut ini hasil penelitian yang disajikan
dalam tabel:






 Setiap pagi siswa disambut oleh guru di gerbang
sekolah, sehingga kedekatan dan keakraban antara
guru dan siswa lebih terjaga.
 Siswa selalu sholat berjamaah dan guru menjadi
imam untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur.
 Siswa mendapatkan perlindungan dari siswa yang
tidak disiplin dan melindungi siswa dari kata-kata
dan perlakuan siswa lain yang kurang baik.
 Guru sangat peduli dengan siswa yang sakit dengan
langsung membawa siswa ke Unit Kesehatan Sekolah
atau memberi tahu orangtua.
2. Mutu Proses Belajar Mengajar Democratic Participation (Partisipasi
Demokratis) di Kelas 3 di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
a. Melibatkan Siswa dalam Aktivitas yang Mengembangkan Kompetensi
Siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitasyang
mengembangkan kompetensi. Siswa dilibatkan dalam aktivitas nyata
atau praktek, seperti yang dilakukan saat pelajaran kepanduan siswa
dilibatkan dalam kegiatan simulasi gempa, sebelum melakukan
simulasi terlebih dahulu di kelas guru bertanya kepada siswa dan
diminta untuk menyebutkan berbagai macam bencana alam. Siswa
diminta juga untuk membedakan bencana alam karena ulah manusia
dan bencana alam yang bukan merupakan ulah manusia. Siswa
diberikan pemahaman mengenai dua jenis gempa yaitu gempa tektonik
dan gempa vulkanik dan siswa diminta untuk menyebutkan apa saja
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hal yang harus dilakukan ketika gempa terjadi kemudian baru diadakan
simulasi, ketika sirine berbunyi siswa diminta untuk secepatnya
menuju ke lapangan untuk berlatih menyelamatkan diri dari bencana
gempa. Berikut ini yang dikatakan Bapak S. kepada siswa :
“Bapak S. : Anak-anak coba sebutkan berbagai macam
bencana alam !
Siswa : Gempa, banjir, gunung meletus, tsunami.
Bapak S. : Bagus, baik hari ini kita akan membahas mengenai
gempa. Ada yang tahu apa itu gempa ?
Siswa : Pergeseran lempeng bumi pak.
Bapak S. : Ya betul, jadi anak-anak gempa bumi itu ada dua
macam yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa
tektonik terjadi karena adanya pergeseran atau aktivitas
lempeng bumi sedangkan gempa vulkanik terjadi karena
gunung meletus. Kemudian apa yang sebaiknya kita lakukan
saat terjadi gempa ?
Siswa : Lari pak, berlindung dibawah meja.
Bapak S. :Baik, selain lari dan berlindung dibawah meja
sebaiknya jika kita masih sempat untuk keluar rumah atau
gedung sebaiknya kita keluar mencari tempat yang aman
seperti di lapangan atau di tanah lapang (diikuti dengan bunyi
sirine). Anak-anak sirine berbunyi itu pertanda bahwa kita
harus segera menyelamatkan diri (menuju ke lapangan)”
(Observasi 2/S/3 Mei 2014).
Seluruh siswa berkumpul di lapangan dan diberi pengarahan
kembali jika terjadi gempa maka jangan panik, sedapatmungkin
berlindung atau melindungi kepala dari reruntuhan, jika masih
memungkinkan segera berlari menuju lapangan atau ke tanah lapang.
Dengan adanya simulasi tersebut siswa terlibat secara langsung dengan
aktivitas sehingga jika suatu ketika terjadi gempa maka siswa tahu apa
yang harus dilakukan. Siswa juga dilibatkan dalam aktivitas permainan
yaitu menyelesaikan permainan pada setiap pos bersama kelompoknya
masing-masing, permainan yang disiapkan adalah permainan untuk
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melatih kerjasama, ketangkasan dan menyusun strategi. Permainan
tersebut adalah tanah beracun, estavet karet, lompat katak, lorong
ngangkang, holahop dan memberi mata. Setiap kelompok wajib
menyelesaikan permainan pada setiap posnya. Berikut yang dikatakan
salah satu guru yaitu Bu NN pada permainan tanah beracun :
“Anak-anak ini adalah permainan tanah beracun, kalian harus
sampai ke seberang menggunakan kotak ini sebagai pijakan
dengan semua anggota kelompok kalian dan tidak boleh
terjatuh ke tanah. Terserah kalian mau seperti apa caranya yang
penting kalian selamat sampai seberang dan tidak ada yang
terjatuh atau menginjak tanah” (Observasi 9/NN/26 Mei 2014).
Dengan permainan tersebut diharapkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah semakin bertambah serta dapat
merangsang anak untuk berpikir kreatif. Kemudian kegiatan Reading
activity, merupakan kegiatan tersendiri yang memberikan waktu atau
kesempatan kepada siswa untuk membaca buku, siswa diperbolehkan
untuk membaca buku apa saja yang ada dismart class, sesekali buku
yang harus dibaca ditentukan oleh guru misalnya hari ini membaca
buku cerita kemudian besok membaca buku mata pelajaran IPA atau
yang lainnya. Untuk buku cerita, setiap buku yang sudah dibaca dicatat
judul dan dirangkum. Memasukan aktivitas membaca pada jadwal
pelajaran merupakan hal baru yang baik untuk meningkatkan
kemampuan dan kegemaran siswa dalam membaca selain menambah
pengetahuan.
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Siswa juga diberikan kesempatan untuk membuat majalah
dinding tentang macam-macam rumah adat, pakaian adat, kesenian
adat, dan upacara adat. Setiap kelompok bebas untuk berkreasi, semua
siswa terlibat dalam proses pembuatan majalah dinding. Guru
mendampingi dan mengarahkan, setiap siswa berhak ikut andil dalam
mengerjakan majalah dinding untuk kelompok masing-masing. Seperti
yang dikatakan Bapak S berikut ini :
“Anak-anak hari ini kita akan membuat majalah dinding, tadi
kelompok sudah dibagi dan sudah pula dibagikan tema untuk
setiap kelompok. Silakan kalian membuat mading sesuai
dengan kreasi kalian sendiri sesuai dengan kreatifitas masing-
masing, kalian bebas menghias, dan boleh dikerjakan di luar
kelas” (Observasi 2/S/3 Mei 2014).
Bapak S. dan Bu AY mengatakan bahwa sedapat mungkin
siswa dilibatkan dalam aktivitas yang mengembangkan kompetensi
seperti berikut:
“Iya, dalam proses belajar mengajar siswa bukan hanya
diberikan materi terus menerus tetapi juga ada kegiatan dan
aktivitas langsung yang dilakukan siswa” (Wawancara/S/4 Juni
2014).
“Iya tentu, misalnya dalam pelajaran kepanduan siswa
dilibatkan dalam berbagai aktivitas permainan, kemudian
reading activity, dan kegiatan membuat keterampilan serta
kegiatan praktek lainnya untuk kegiatan sehari-hari”
(Wawancara 2/AY/5 Mei 2014).
Aktivitas siswa yang mengembangkan kompetensi seperti yang
disebutkan diatas dalam dilihat pada lampiran yaitu gambar 3 dan 4
yang menunjukkan bahwa siswa sedang mengerjakan tugas kelompok
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yaitu untuk membuat majalah dinding. Kemudian pada gambar 7
menunjukkan bahwa siswa sedang melakukan reading activity di smart
class. Pada gambar 10 dan 11 menunjukkan kegiatan siswa saat
pelajaran kepanduan di luar kelas, yaitu siswa diminta untuk
menyelesaikan beberapa permainan yang ada.
Selain itu dalam beberapa pelajaran lain, seperti IPA,
keterampilan hidup, dan musik siswa diminta untuk melakukan latihan
langsung atau praktek, misalnya untuk pelajaran IPA siswa diminta
membuat kincir angin untuk membuktikan salah satu sifat energi yaitu
energi dapat berubah sedangkan untuk keterampilan hidup siswa
misalnya diminta untuk menghias toples, cangkir plastik dan
semacamnya untuk melatih keterampilan dan kreatifitas. Saat pelajaran
musik siswa diminta untuk membawa alat musik pianika untuk
dimainkan bersama-sama. Dalam ujian semesterpun siswa tidak hanya
diminta untuk mengerjakan soal tertulis tetapi juga melakukan ujian
praktek. Misalnya saat ujian pelajaran Agama siswa diminta untuk
praktek sholat dan hafalan doa serta surat-surat pendek, pada saat ujian
pelajaran Keterampilan Hidup siswa kelas 3 diminta untuk praktek
melipat dan menyetrika baju, dan pada saat ujian Matematika
dilakukan ujian praktek jual beli antara guru dengan siswa.
Berdasarkan hasil pengamatandan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil bahwa sedapat mungkin siswa dilibatkan
dalam aktivitas yang mengembangkan kompetensi. Hal tersebut
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dilakukan dengan melibatkan siswa dalam membuat ketrampilan atau
hasil karya, dan juga berbagai permainan yang masih ada kaitannya
sehingga siswa mengalami dan mendapatkan pengalaman dari apa
yang telah dipelajarinya. Berikut hasil penelitian jika disajikan dalam
bentuk tabel:








 Siswa diberikan penjelasan mengenai bencana
gempa, kemudian siswa melaksanakan simulasi
langsung sehingga siswa tahu apa yang harus
dilakukan saat terjadi bencana gempa.
 Siswa dilibatkan dalam aktivitas permainan
yang melatih ketangkasan, kerjasama dan
pemecahan masalah. Misalnya permainan tanah
beracun, estavet karet, lompat katak.
 Reading activity, siswa diberikan kesempatan
untuk membaca berbagai buku yang ada di
sekolah.
 Siswa dikelompokkan kemudian diberikan
tugas untuk membuat majalah diding sesuai
dengan kretivitas masing-masing kelompok.
 Siswa diminta untuk praktek membuat kincir
angin tau keterampilan lainnya.
b. Melibatkan Siswa dalam Membuat Keputusan di Kelas
Melibatkan siswa dalam membuat keputusan di kelas yaitu
dilakukan dengan membuat kesepakatan sebelum proses belajar
mengajar. Ketika pelajaran Agama misalnya, sebelum pelajaran
dimulai siswa dan guruterlebih dahulu membuat kesepakatan, jika saat
guru menerangkan kemudian siswa berbicara dan sibuk sendiri maka
siswa tersebut yang akan menggantikan guru menjelaskan di depan
kelas atau siswa diminta untuk mengerjakan tugas di kelas lain agar
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tidak menggangu teman lain yang ingin memperhatikan. Kesepakatan
lainnya adalah ketika guru bercerita dan ada siswa yang berbicara
sendiri maka siswa yang berbicara akan menggantikan guru bercerita,
dan jika ada siswa yang sibuk bermain sendiri maka cerita berhenti dan
jika ada siswa yang berbicara dan sibuk bermain sendiri maka cerita
akan diakhiri. Seperti yang dikatakan Miss RI berikut ini :
“Bu RI : Sebelum Miss memulai palajaran, Miss ingin
membuat kesepakatan dengan kalian. Setuju ?
Siswa : Setuju miss.
Bu RI : Baiklah, ketika Miss menjelaskan dan ada yang
berbicara atau bermain sendiri maka Miss akan mendatangi
tempat duduknya dan silakan menggantikan Miss untuk
menjelaskan di depan. Sepakat ?
Siswa : Sepakat Miss” (Observasi 6/RI/8 Mei 2014).
Hal serupa juga dikatakan Mister NK, yaitu :
“Bapak NK: Anak-anak hari ini Mister akan bercerita, tetapi
Mister tidak ingin ketika Mister bercerita kalian berbicara atau
bermain sendiri makanya sebelum Mister mulai bercerita
Mister akan membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan
kalian. Setuju ?
Siswa : Setuju Mister.
Bapak NK : Baik, kesepakatannya adalah ketika Mister
bercerita kemudian ada yang berbicara sendiri maka dia yang
akan menggantikan Mister untuk cerita di depan, kemudian jika
ada yang sibuk bermain sendiri maka cerita akan Mister
hentikan, dan ketika ada anak yang berbicara dan sibuk
bermain maka cerita akan diakhiri. Paham ya anak-anak?
Sepakat?
Siswa : Paham Mister, sepakat” (Observasi 7/NK/9 Mei
2014).
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bu AY seperti
berikut :
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“Iya, sebelum memulai pelajaran biasanya kami membuat
keputusan dengan siswa termasuk membuat perturan di kelas.
Tujuannya agar siswa menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, ketika mereka dilibatkan dalam membuat peraturan di
kelas mereka sendiri yang ikut membuat maka mereka juga
wajib mentaati” (Wawancara 2/AY/5 Mei 2014).
Diperkuat dengan penyataan Bu RI :
“Iya, sebelum memulai pelajaran saya selalu membuat
kesepakatan dahulu dengan siswa. Dengan adanya kesepakatan
siswa lebih bertanggung jawab, setiap kali mereka tidak
disiplin atau melanggar kesepakatan maka mereka juga harus
melakukan apa yang sudah menjadi kesepakatan sebelumnya “
(Wawancara 3/RI/8 Mei 2014).
Saat pelajaran bahasa Jawa Bu ET juga membuat kesepakatan
dengan siswa, yaitu :
“Bu ET : Anak-anak Miss sudah berikan kisi-kisi soal, jika
kalian mempelajarinya dengan baik Miss yakin nilai kalian
minimal 80. Miss akan membuat kesepakatan dengan kalian.
Jika nanti ada yang nilainya dibawah KKM (kurang dari 75)
ketika liburan anak yang mendapatkan nilai dibawah 75 silakan
datang ke sekolah untuk belajar bahasa Jawa dengan Miss.
Paham ya, sepakat ?
Siswa : SepakatMiss….
Bu ET : Makanya anak-anak harus belajar sungguh-
sungguh agar nilainya baik. Miss yakin nilai kalian bagus kalau
kalian mau belajar sungguh-sungguh” (Observasi 15/ET/5 Juni
2014).
Selain itu, hal kecil seperti saat akan memasang kipas angin di
kelas, Bapak S selaku wali kelas 3 juga meminta pertimbangan siswa
sebaiknya kipas akan dipasang di sebelah mana, seperti berikut :
“Bapak S. : Anak-anak, kipas anginnya mau dipasang
disebelah mana.
Siswa : Di sebelah sini saja Pak (menunjuk kearah Timur)
Bapak S : Ya, baik.” (Observasi 5/S/7 Mei 2014).
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa siswa dilibatkan dalam membuat
keputusan dan kesepakatan di kelas. Sebelum memulai pelajaran,
seringkali terlebih dahulu guru membuat kesepakatan dengan siswa.
Tujuan pembuatan kesepakatan adalah agar siswa disiplin dan
memiliki tanggungjawab dalam belajar. Berikut hasil penelitian jika
disajikan dalam tabel:





 Siswa dan guru membuat kesepakatan sebelum
pelajaran dimulai.
 Siswa dilibatkan dalam membuat aturan atau
tata tertib di kelas.
c. Tidak Adanya Diskriminasi
Diskriminasi dalam hal iniyaitu diskriminasi antara guru
dengan siswa dan siswa satu dengan siswa yang lainnya. Baik itu siswa
laki-laki maupun siswa perempuan mendapatkan perlakuan yang sama
dari guru. Ketika siswa tidak memperhatikan saat pelajaran, maka guru
akan menegur tanpa memandang itu laki-laki atau perempuan. Jika ada
yang tidak mengerjakan PR guru juga meminta untuk mengerjakan di
luar kelas atau di kelas lain, baik itu siswa laki-laki ataupun
perempuan. Siswa yang lambat menerima pelajaran atau materi yang
disampaikan didampingi oleh guru dengan sabar. Guru tidak
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membeda-bedakan perlakuan kepada siswa yang pandai maupun yang
kurang pandai. Seperti yang dikatakan oleh Bapak S. sebagai berikut:
“Sama saja, saya tidak pernah membedakan perlakuan antara
siswa yang satu dengan yang lainnya” (Wawancara/S/4 Juni
2014).
Diperkuat dengan pernyataan Bu AY berikut ini:
“Setiap siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama, baik
itu siswa laki-laki maupun perempuan, siswa yang pandai atau
kurang pandai, dan yang lainnya” (Wawancara 2/AY/5 Mei
2014).
Sebaliknya siswa juga tidak membedakan perlakuan antara
guru yang satu dengan yang lainnya. Siswa akrab dan dekat dengan
semua guru bukan hanya dengan wali kelas, siswa juga tetap
menghormati dan patuh kepada guru lain yang merupakan guru mata
pelajaran lainnya. Siswa juga mengatakan bahwa guru tidak pernah
membeda-bedakan perlakuan terhadap siswa satu dengan yang lainnya.
Seperti yang dikatakan Ks:
“Tidak Miss, bapak/ibu guru disini ramah-ramah, tidak
membeda-bedakan siswa” (Wawancara 4/Ks/28 Mei 2014).
Hal yang sama juga dikatakan Ar:
“Tidak Miss, kami tidak merasa dibeda-bedakan” (Wawancara
5/Ar/30 Mei 2014).
Untuk perlakuan antara siswa satu dengan yang lain sudah
cukup baik. Artinya terkadang ketika istirahat mereka mau untuk
bermain bersama, ketika dibagi kelompok oleh gurupun siswa juga
menerima dan mau bekerjasama dengan baik.Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh
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hasil bahwa tidak ada diskriminasi dari guru ke siswa, begitu pula
sebaliknya. Tetapi untuk siswa satu dengan siswa yang lainnya ada
sedikit diskriminasi, walaupun mereka cukup sering untuk belajar
bersama tetapi ada kalanya beberapa siswa meremehkan teman yang
lainnya. Berikut hasil penelitian jika disajikan dalam tabel:




 Guru tidak pernah membedakan perlakuan
dengan siswa, baik siswa laki-laki maupun
perempuan. Misalnya guru menegur siswa laki-
laki dan perempuan yang tidak disiplin saat di
kelas.
 Siswa juga menghormati dan tidak membeda-
bedakan perlakuan antara guru satu dengan
yang lainnya.
 Antara siswa yang satu dengan yang lainnya
cukup baik, siswa laki-laki dan perempuan
terkadang bermain bersama saat istirahat.
3. Mutu Proses Belajar Mengajar Inklusif (Inclusiveness) di Kelas 3 di SD
Budi Mulia Dua Pandeansari
a. Ramah Bagi Semua Siswa
Sebagai tempat untuk belajar anak dan sebagai rumah kedua
bagi siswa, sekolah sebaiknya mampu menciptakan keadaan yang
ramah bagi semua siswanya. Keadaan sekolah secara keseluruhan
maupun keadaan kelas di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
menunjukkan bahwa secara fisik, keadaan sekolah sudah ramah anak.
Sekolah cukup luas, gedung sekolah dibuat masuk ke dalam sehingga
sekolah memiliki halaman yang cukup luas untuk siswa berolahraga
atau melakukan permainan. Gedung sekolah berlantai 3 dan jauh dari
jalan utama sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
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kondusif karena tidak terjadi kebisingan. Selain itu gedung sekolah
yang jauh dari jalan utama juga lebih aman terhadap anak, karena
sekolah masih memiliki halaman untuk siswa bermain sehingga siswa
tidak perlu bermain diluar gerbang sekolah, jika siswa bermain diluar
gerbang sekolah hal tersebut akan membahayakan.
Secara keseluruhan sekolah tampak bersih dan rapi, baik itu
halaman, lorong-lorong dan kelas. Ruang kelas dicat berwarna-warni,
setiap kelas disediakan air minum, siswa juga diberikan snack,
ventilasi tersedia sehingga udara dapat masuk dan selalu berganti,
kursi dan meja yang digunakan siswa juga disesuaikan dengan umur
sehingga siswa merasa nyaman. Ruang kelas juga bersih hal tersebut
karena selain sering dibersihkan ketika masuk ke dalam kelas siswa
juga tidak menggunakan sepatu. Sepatu diletakkan di rak sendiri yang
sudah disediakan di lantai 1. Semua hal tersebut menunjukkan bahwa
sekolah juga memikirkan bagaimana kesehatan siswa ketika berada di
sekolah. Keadaan kelas tersebut dapat dilihat di lampiran pada gambar
6, gambar 8 dan gambar 9. Untuk itu maka dapat disimpulkan bahwa
secara fisik keadaan sekolah di SD Budi Mulia Pandeansari sudah
ramah anak.
Untuk perlakuan yang didapatkan siswa di sekolah,
berdasarkan hasil pengamatan peneliti siswa selalu diperlakuakan
dengan baik, ketika siswa membuat kesalahan guru tidak mudah
marah, tidak mengucapkan kata-kata kasar, mendampingi siswa dalam
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setiap kegiatan dan juga siswa tidak pernah mendapatkan hukuman
fisik. Ketika ada siswa yang membuat kesalahan misalnya, terlambat
guru tidak memarahi ataupun menghukum, seperti yang dikatakan
Bapak S yaitu :
“ST silakan langsung masuk saja kalau terlambat, jangan
didepan pintu seperti itu kalau terlambat harus cepat
menyesuaikan, katanya mau jadi pemimpin, kalau mau jadi
pemimpin harus cepat bertindak” (Observasi 3/S/5 Mei 2014).
Siswa juga mengatakan bahwa guru tidak mudah marah ketika siswa
melakukan kesalahan, tidak berkata kasar dan tidak menghukum secara
fisik. Seperti yang dikatakan oleh Ks seperti berikut:
“Kalau marah pernah Miss, tetapi kalau menghukum dan
berkata kasar tidak pernah” (Wawancara 4/Ks/28 Mei 2014).
Diperkuat dengan pernyataan Rf:
“Tidak pernah menghukum secara fisik Miss, paling dinasehati
saja” (Wawancara 6/Rf/31 Mei 2014).
Ketika pelajaran siswa diminta untuk mencatat materi pelajaran IPS
dari kelas 1 untuk persiapan uji kompetensi, materi yang harus dicatat
cukup banyak, sehingga guru menannyakan kepada siswa sudah capek
atau belum, seperti yang dikatakan Bapak S. berikut ini :
“Anak-anak sudah capek belum, kalau sudah capek kita
istirahat dulu sebentar nanti kita lanjut lagi” (Observasi 14/S/4
Juni 2014).
Setiap kali ada kesempatan atau ketika istirahat Bapak S selaku
wali kelas 3 selalu menyempatkan untuk berbicara ataupun bercanda
dengan siswa, terlihat sekali keakraban diantara mereka. Siswa juga
tidak sungkan untuk bertanya atau bercerita dan bahkan bercanda.
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Dalam suatu kelas dapat dipastikan bahwa tidak semua siswa mampu
menangkap materi yang disampaikan guru dengan cepat, begitu pula di
kelas 3 SD Budi Mulia Dua Pandeansari ini ada pula siswa yang
lambat dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru tetapi
guru tidak pernah lelah dan selalu memberikan motivasi kepada siswa
dalam belajar. Seperti yang Mister NK katakan berikut:
“Anak-anak jika kita mau berusaha kita pasti dapat mencapai
apa yang kita inginkan, yang terpenting jangan mengeluh dan
jangan menyerah sebelum berusaha” (Observasi 4/NK/06 Mei
2014).
Hal yang sama juga dilakukan Bu RI:
“Anak-anak kalian itu sebenarnya dapat mengerjakan, hanya
terkadang kalian malas” (Observasi 6/RI/8 Mei 2014).
Bapak S selaku wali kelas juga selalu memberikan motivasi
kepada siswa, seperti berikut:
“Anak-anak sekarang kita review materi dari awal semester,
kita santai saja tetapi tetap mendengarkan, jangan santai tetapi
berbicara sendiri. Bapak berharap kelas 3 tidak ada yang
remidi. Besok saat mengerjakan soal kalian harus lebih fokus
lagi, kalau sedang mengerjakan soal kalian harus mampu
menahan diri untuk tidak bermian dan berbicara sendiri, karena
nanti ada waktunya sendiri untuk bermain. Dikurangi mainnya,
baik itu main game, main HP, dan jangan sering pergi-pergi
dulu nanti kalau pergi capek dan kalian tidak mau belajar.
Dikurangi nonton TVnya juga, serta jangan lupa berdoa karena
senjatanya orang beriman selain berusaha adalah berdoa”
(Observasi 5/S/7Juni 2014).
Saat guru membagikan hasil uji kompetensi, ada beberapa
siswa yang seharusnya mampu mendapatkan nilai sempurna tetapi ada
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sedikit kesalahan karena tidak teliti, maka guru menasehati dan tetap
memberikan motivasi seperti berikut:
“Anak-anak sebenarnya ada yang nilainya hampir sempurna,
tetapi karena tidak teliti makanya ada sedikit yang salah, lain
kali jika sudah selesai mengerjakan diteliti lagi, jangan terburu-
buru” (Observasi 10/RI/28 Mei 2014).
Ketika mengerjakan tugas ada siswa yang mencontek, siswa
tidak lantas dimarahi tetapi mengingatkan dan memberikan motivasi.
Seperti yang Bu PL katakan:
“DG jangan mencontek, kerjakan sendiri, kamu pasti mampu
mengerjakannya” (Observasi 11/PL/30 Mei 2014).
Begitu pula saat pelajaran bahasa Jawa siswa terlihat tidak
bersemangat dalam belajar karena materinya yang sulit, guru tidak
memarahi dan tetap memberikan motivasi kepada siswa. Berikut yang
Bu ET katakan kepada siswa:
“Anak-anak Miss tahu belajar bahasa Jawa memang sulit,
mungkin kalian menganggap bahwa pelajaran bahasa Jawa itu
tidak penting karena mungkin cita-cita sebagian dari kalian
besok adalah akan melanjutkan ke SMP dan SMA Internasional
dan bahkan akan kuliah ke luar negeri, tetapi anak-anak yang
perlu kalian tahu bahwa misalnya saja besok kalian kuliah di
luar negeri lalu ditanya asalnya dari mana, anak-anak
menjawab dari Indonesia, lalu teman kalian bertanya
Indonesianya mana, kalian menjawab dari Pulau Jawa, dan
teman kalian bertanya lagi berarti kalau dari Jawa dapat
berbicara bahasa Jawa dengan baik. Jika kalian mengaku orang
Jawa, tetapi tidak dapat berbahasa Jawa apa kalian tidak malu
anak-anak? Apalagi ketika ditanya mengenai kebudayaan Jawa
kalian tidak dapat menjawab, padahal orang luar itu banyak
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sekali yang ingin mempelajari bahasa Jawa” (Observasi
11/ET/30 Mei 2014).
Hal serupa juga dilakukan Bu PL, ketika akan praktek
membuat kincir anginada siswa yang tidak membawa perlengkapan
untuk praktek membuat kincir angin padahal sebelumnya siswa sudah
diingatkan untuk tidak lupa membawa perlengkapan tetapi siswa juga
tidak lantas dimarahi atau dihukum karena hal tersebut, justru
kemudian guru meminta siswa yang membawa perlengkapan berlebih
untuk berbagi kepada teman yang tidak membawa. Seperti berikut:
“Anak-anak ada teman kalian yang tidak membawa
perlengkapan silakan kalian yang membawa lebih dari satu
berbagi” (Observasi 12/PL/31 Mei 2014).
Ketika siswa melakukan kesalahan guru juga tidak lantas
memarahi siswa begitu saja, guru memang marah tetapi guru harus
pandai mengontrol emosi dan menjadi pribadi yang bijaksana bagi
siswa. Seperti yang dikatakan Bapak S. sebagai berikut :
“Saya rasa sudah cukup ramah bagi siswa, kami sebagai guru
berusaha untuk sabar terhadap segala perilaku siswa, tidak
mudah marah dan juga tidak memberikan hukuman fisik
kepada siswa” (Wawancara 1/S/4 Juni 2014).
Diperkuat dengan pernyataan Bu RI:
“Guru berusaha untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang ramah siswa, tetapi setiap siswa memiliki kepribadian
yang bebeda, terkadang mereka melakukan hal yang tidak
terduga. Setiap kali ada siswa yang berkelahi, saya dan guru
yang lain pasti berusaha untuk menjadi penengah. Saya selalu
menasehati siswa yang berprilaku kurang baik, tetapi namanya
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juga anak-anak meskipun dinasehati berkali-kali tetapi juga
terkadang masih diulangi” (Wawancara 3/RI/8 Mei 2014).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil bahwa sekolah sudah cukup ramah
terhadap anak, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hubungan yang
baik antara guru, karyawan bahkan kepala sekolah terhadap siswa.
Selain itu fasilitas yang ada juga sudah disesuaikan dengan kebutuhan
anak. Berikut jika disajikan dalam tabel:







 Sekolah jauh dari jalan utama
 Memiliki halaman yang luas
 Cat tembok kelas berwarna-warni
 Sekolah bersih dan rapi
 Setiap kelas disediakan air minum
 Ventilasi udara cukup
 Kursi dan meja yang digunakan siswa berbeda-beda
pada setiap kelasnya.
 Ketika siswa membuat kesalahan guru tidak lantas
memarahi.
 Guru tidak pernah mengucapkan kata-kata kasar pada
siswa dan tidak mudah marah.
 Siswa tidak pernah mendapatkan hukuman fisik.
 Siswa didampingi dalam setiap kegiatan.
 Siswa tidak dipaksa untuk selalu melaksanakan
kehendak guru.
 Ketika ada waktu luang siswa dan guru menyempatkan
waktu untuk sekedar berbincang atau bercanda.
 Siswa selalu diberikan motivasi dalam belajar agar
siswa selalu bersemangat dalam belajar dan
meyakinkan siswa bahwa sebenarnya mereka mampu.
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b. Kesetaraan Kesempatan
Disekolah sudah selayaknya siswa mendapatkan kesetaraan
kesempatanyang sama baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan.
Di SD Budi Mulia Dua Pandeansari kesetaraan kesempatan
diwujudkan misalnya dengan, saat pelajaran tertentu seperti IPA dan
MTK siswa seringkali diberikan kuis lisan karena siswa menyukainya.
Saat diberikan soal maka baik siswa laki-laki maupun perempuan
memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab. Jika biasanya
perempuan yang lebih mendominasi saat mengerjakan tugas secara
tertulis maka untuk kuis lisan siswa laki-laki lebih mendominasi dan
lebih cepat dalam menjawab. Siswa juga memiliki kesempatan yang
sama untuk bertanya serta mengeluarkan pendapatnya. Artinya setiap
individu memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang, memang
pada umunya perempuan lebih rajin dibandingkan laki-laki namun
bukan berarti siswa perempuan selalu lebih pintar dibandingkan siswa
laki-laki. Seperti yang dikatakan oleh Bapak S. sebagai berikut:
“Siswa laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang
sama dalam proses belajar mengajar, mereka berhak untuk
bertanya ataupun mengeluarkan pendapat” (Wawancara 1/S/4
Juni 2014).
Diperkuat dengan pernyataan Bu AY:
“Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama, terutama untuk
mengeluarkan pendapatnya” (Wawancara 2/AY/5 Mei 2014).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil bahwa setiap siswa baik laki-laki maupun
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perempuan mendapatkan kesempatan yang sama untuk bertanya,
menjawab, dan mengeluarkan pendapat. Berikut hasil penelitian jika
disajikan dalam tabel:
Tabel 11. Kesetaraan Kesempaan
Kategori Perlakuan
Kesetaraan kesempatan  Siswa laiki-laki maupun perempuan
sama-sama memiliki kesempatan
untuk bertanya dan menjawab.
 Siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk mengeluarkan pendapat.
c. Menghormati Hak Anak
Ada beberapa hak yang seharusnya diperoleh anak, tetapi yang
utama di sekolah adalah hak anak untuk bermain dan mendapatkan
perlindungan. Hal yang dilakukan guru untuk menghormati hak anak
dalam bermain adalah misalnya saat menunggu giliran untuk membaca
iqra atau Al-Quran atau saat pergantian jam, guru memberi
kesempatan siswa untuk bermain. Siswa tidak dimarahi hanya sesekali
diingatkan, boleh bermain asalkan tidak terlalu ramai. Seperti yang
Bapak S sampaikan kepada siswa sebagai berikut:
“Anak-anak kalian boleh bermain sambil menunggu pelajaran
selanjutnya tetapi jangan terlalu gaduh agar tidak mengganggu
kelas lain” (Observasi 1/S/30 April 2014).
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bu AY seperti berikut:
“Dunia anak adalah bermain, saya berusaha untuk memberikan
kebebasan untuk siswa bermain yang terpenting adalah saya
tetap mengawasi mereka saat bermain sehingga saya tahu
mereka bermain apa” (Wawancara 2/AY/5 Mei 2014).
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Diperkuat dengan pernyataanBu RI:
“Anak dan bermain tidak dapat dipisahkan, mereka hampir
bermain sepanjang waktu ketika di sekolah. Saya tidak
membatasi atau terlalu mengekang tetapi ketika sedang
pelajaran saya mengingatkan siswa untuk fokus dulu dalam
belajar karena nanti ada waktunya sendiri untuk mereka
bermain” (Wawancara 3/RI/8 Mei 2014).
Di sekolah sedapat mungkin siswa memperoleh kenyaman
sama seperti ketika mereka berada dirumah dengan orangtua. Guru
berusaha untuk selalu dekat dengan siswa sehingga tidak ada rasa
canggung diantara guru dengan siswa. Siswa menganggap bahwa guru
adalah orangtua mereka ketika di sekolah.Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru
menyadari betul bahwa dunia anak adalah bermain. Tetapi ketika
pelajaran sudah dimulai guru juga tetap meminta siswa untuk fokus
dulu dalam belajar.Guru sangat menghormati hak anak untuk bermain,
ketika memang anak-anak tidak berlebihan dalam bermain saat
pelajaran guru berusaha untuk tidak memarahi hanya menasehati dan
mengingatkan.Siswa juga sudah menganggap bahwa guru adalah
orangtua siswa di sekolah, dan guru juga berusaha sebaik mungkin
untuk menjadi orangtua siswa di sekolah. Berikut hasil penelitian jika
disajikan dalam tabel:
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Tabel 12. Menghormati hak anak
Kategori Perlakuan
Menghormati hak anak  Menghormati anak untuk bermain, guru
tidak membatasi dan tidak selalu memarahi
saat anak bermain. Jika ada siswa yang
bermain sesuatu yang membahayakan atau
berlebihan guru selalu menegur dan
mengingatkan.
 Melindungi siswa di sekolah, guru berusaha
sebaik mungkin untuk menjadi orangtua
siswa ketika di sekolah.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, perlu
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah mengenai mutu proses belajar
mengajar di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua Pandeansari Yogyakarta.
1. Mutu Proses Belajar Mengajar yang Berpusat pada Siswa
Mutu belajar mengajar menjadi salah satu indikator untuk menilai
mutu pendidikan. Proses belajar mengajar yang bermutu di suatu sekolah
menjadi suatu hal yang penting,selama ini banyak yang menilai bahwa
suatu sekolah dikatakan bermutu apabila mampu menghasilkan lulusan
yang baik dengan tolok ukur hasil ujian yang tinggi dan cenderung
mengabaikan prosesnya. Sekolah yang bermutu bukan hanya dilihat dari
bagaimana input dan output, tetapi juga melihat prosesnya. Sekolah dapat
dikatakan bermutu menurut tim Whole Distric Development ( Nur Zazin,
2011: 66) salah satunya jika sekolah ramah terhadap anak.
Menurut Unicef sekolah ramah anak atau child-friendly
schooldapat dilihat bukan hanya dari perilaku antara guru dengan siswa
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tetapi juga dari segi fisik bangunan sekolah, dan juga fasilitas yang ada.
Proses belajar mengajar yang bermutu menurut prinsip Child Friendly
School atau sekolah ramah anak menurut UNICEF yaitu berpusat pada
siswa (Child centredness), partisipasi demokratis (Democratic
participation), dan Inklusi (Inclusiveness). Proses belajar mengajar yang
berpusat pada anak (Child centredness): a) Menganggap bahwa anak
merupakan pribadi yang aktif; b) Penerapan metode belajar yang efektif
dan inovatif; c) Memberikan perlindungan dan rasa aman bagi anak
(Unicef. 2009: http://www.unicef.org/cfs/index_49574.html).
Menurut Nur Zazin (2011: 67) mutu pendidikan dapat dilihat dari
lima macam penilaian salah satunya yaitu kualitas belajar mengajar. SD
Budi Mulia Dua Pandeansari merupakan sekolah dasar yang sangat
memperhatikan mutu proses belajar mengajar siswanya. Belajar bukanlah
proses menyerap pengetahuan yang sudah menjadi bentukan guru, belajar
adalah kegiatan aktif siswa, yaitu membangun pemahaman (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003: 8). Dalam proses belajar mengajar yang
berpusat pada siswa di SD Budi Mulia Dua Pandeansari, guru
menganggap bahwa siswa merupakan pusat dalam proses belajar mengajar
dimana siswa merupakan pribadi yang aktif.
Siswa tidak dapat dipaksa untuk terus fokus dan mendengarkan apa
yang guru sampaikan maka guru juga tidak memaksa dan membebani
siswa dengan materi yang terlalu padat. Ketika proses belajar
mengajarsiswa tidak selalu diminta untuk terus mendengarkan dan guru
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yang selalu mejelaskan tetapi ada interaksi antara guru dengan siswa, guru
bertanya terlebih dahulu kepada siswa, apa yang siswa ketahui tentang
materi yang akan disampaikan. Guru berperan sebagai fasilitator, jika
pengetahuan yang dimiliki siswa salah maka guru akan membenarkan,
tetapi jika pengetahuan yang dimiliki siswa sudah benar tetapi belum tepat
maka guru akan menyempurnakan dan memberikan pengertian karena
siswa adalah pusat dari pembelajaran. Peran guru lebih banyak menjadi
fasilitatormendampingi siswa dalam belajar, sehingga kemampuan siswa
berkembang dan siswa bukan hanya memiliki kemampuan akademik tetapi
siswa tetapi siswa juga diberikan bekal keterampilan dan juga
mengajarkan siswa agar cakap dalam kehidupan sehari-hari.
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Pengertian yang
lebih luas mengartikan mengajar sebagai suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan
anak, sehingga terjadi proses belajar atau dapat dikatakan, mengajar
sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya
kegiatan belajar bagi para siswa (Sardiman, 2006: 48). Guru sadar betul
akan hal tersebut sehingga dalam menyampaikan materi guru seringkali
menggunakan metode belajar yang efektif dan inovatif agar siswa merasa
senang saat belajar.
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Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya
sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai
sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa belajar. Makna lain
mengajar sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan
bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat
dari kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban,
dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu
memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi
yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian
kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap individu mampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar (Wina
Sanjaya, 2009: 103). Dalam proses belajar mengajar di kelas guru tidak
hanya sekedar menyampaikan materi saja tetapi penyampaian materi
berbasis logika dan kenyataansehingga siswa lebih memahami apa yang
disampaikan.
Agar siswa tidak merasa bosan, pelajaran bukan hanya dilakukan
di dalam kelas melainkan di luar kelas dan di lingkungan sekitar sekolah.
Saat memberikan tugas kepada siswa, guru mengemas tugas tersebut agar
terlihat lebih menarik sehingga siswa bersemangat untuk mengerjakannya.
Hasilnya memang siswa lebih bersemangat dalam belajarketika proses
belajar mengajar menggunakan metode belajar yang inovatif. Dengan
belajar diluar kelas atau disekitar lingkungan sekolah siswa dapat
melakukan dua hal sekaligus yaitu belajar sambil bermain.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dengan berbagai
macammetode yang efektif dan inovatif. Dengan begitu maka dari segi
proses sekolah telah mampu memenuhi salah satu faktor yang
mempengaruhi mutu pendidikan yaitu suasana belajar. Menurut Nur Zazin
(2011: 66) mutu pendidikan berarti keaktifan dan efisiensi faktor yang
beperan dalam proses pendidikan, salah satunya yaitu suasana belajar.
Selain itu sebagai sekolah Islam, SD Budi Mulia Dua Pandeansari
juga menekankan pentingnya beribadah dalam kehidupan sehri-hari, oleh
karena itu setiap hari siswa dibiasakan untuk berdoa, membaca surat
pendek, membaca Al-Quran, membaca Iqra, dan juga membiasakan siswa
untuk sholat berjamaah. Standar kriteria pendidikan yang bermutu menurut
H.A.R. Tilaar, bahwa pendidikan yang bermutu bukan hanya pendidikan
yang mengembangkan intelegensi akademik, tetapi perlu mengembangkan
seluruh intelegensi manusia yang meliputi aspek kebudayaan. Indikator
keberhasilan pendidikan adalah berkembangnya potensi peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sam dan Emzir,
2010: 5-7).
Sebagai anak sudah selayaknya siswa mendapatkan perlindungan
dan rasa aman. Di sekolah siswa mendapatkan perlindungan dari guru,
guru selalu berusaha untuk memberikan perlindungan dan rasa aman bagi
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siswanya dengan cara melindungi siswa dari siswa lain yang tidak disiplin
dan berperilaku kurang baik. Dengan begitu siswa merasa aman nyaman
dan tidak perlu was-was ketika berada di sekolah.
2. Mutu Proses Belajar Mengajar Partisipasi Demokratis (Democratic
Participation)
Partisipasi demokratis dalam pembelajaran (democratic
participation) meliputi: a) Siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang
mengembangkan kompetensi; b) Siswa dilibatkan dalam membuat
keputusan di kelas; c) Tidak ada diskriminasi atau perbedaan perlakuan
antara guru dengan siswa dan antara siswa satu dengan yang lainnya.
Dalam proses belajar mengajar di SD Budi Mulia Dua Pandeansari, siswa
banyak dilibatkan dalam aktivitas yang mengembangkan kompetensi, jadi
siswa mengalami dan mendapatkan pengalaman dari apa yang telah
dipelajarinya.Menurut Oemar Hamalik (2008: 27) bahwa belajar adalah
suatu proses, suatu kegiatan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
Menurut Sudarwan Danim (2008: 57), proses belajar mengajar
dianggap bermutu salah satunya jika tidak ada diskriminasi. Dalam hal
diskriminasi, antara guru dengan siswa tidak ada diskriminasi. Siswa
mendapatkan perlakuan yang sama dari guru, begitu pula sebaliknya siswa
juga memperlakukan semua guru dengan baik. Hubungan antara siswa
satu dengan yang lainnya pun sudah cukup baik, ketika mereka dilibatkan
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dalam suatu kelompok mereka mau bekerjasama dengan baik dalam
menyelesaikan tugas. Siswa laki-laki dan perempuan seringkali juga
bermain bersama saat istirahat.
3. Mutu Proses Belajar Mengajar Inklusif (Inclusiveness)
Proses belajar mengajar yang inklusif (Inclusiveness) meliputi: a)
Ramah bagi semua siswa; b) Kesetaraan kesempatan; c) Menghormati
hak-hak anak.Proses belajar mengajar yang ramah anak memberikan
perlakuan adil bagi siswa laki-laki dan perempuan, cerdas-lemah, kaya-
miskin, normal-cacat. Serta memberi kasih sayang kepada siswa,
memberikan perhatian kepada siswa yang lemah dalam belajar, tidak
memberikan hukuman fisik kepada siswa, dan saling menghormati hak-
hak anak, baik antar siswa, maupun siswa dengan guru.
Suatu lembaga pendidikan yang bermutu menurut tim Whole
District Development mencakup lingkungan belajar yang kondusif dan
ramah anak (Nur Zazin, 2011:27). Sebagai suatu lembaga pendidikan
sekolah juga memperhatikan berbagai fasilitas yang ada agar dapat sesuai
dengan kebutuhan siswa. Ruang kelas dicat warna warni sesuai dengan
kegemaran siswa, di dalam kelas terdapat air minum untuk siswa, adanya
ventilasi yang cukup sehingga udara dapat berganti dengan baik. Lorong-
lorong kelas nampak bersih, kursi dan meja untuk siswa disesuaikan
dengan postur tubuh siswa jadi pada setiap kelas memiliki bentuk kursi
dan meja yang berbeda.
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Lingkungan sekolah juga nampak asri, rindang karena ditumbuhi
oleh pepohonan dan jauh dari jalan utama sehingga suasana belajar
menjadi lebih kondusif karena tidak bising. Sekolah memiliki halaman
yang cukup luas membuat siswa aman dan nyaman ketika bermain.
Menurut Supiatin (Nur Zazin, 2011: 108) kriteria sekolah yang bermutu
ditandai dengan adanya pilar mutu pendidikan yang bersifat universal dan
dapat diterapkan mulai dari ruang kelas sampai perawatan bangunan.
Sudah nampak jelas bahwa secara fisik bangunan sekolah di SD
Budi Mulia Dua Pandeansari sudah ramah anak. Guru menghormati hak
anak, memberikan kesempatan yang sama untuk siswa bertanya,
menjawab dan mengeluarkan pendapat.Siswa tidak pernah diberikan
hukuman fisik dan tidak memaksa siswa untuk selalu melaksanakan
kehendak guru, siswa selalu diberikan motivasi, guru dan siswa seringkali





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai
mutu proses belajar mengajar di kelas 3 di sekolah dasar Budi Mulia Dua
Pandeansari, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Proses belajar mengajar di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua Pandeansari
sudah berpusat pada siswa (child centredness). Siswa merupakan pribadi
yang aktif dan siswa merupakan pusat pembelajaran. Dalam
menyampaikan materi atau memberikan tugas guru menggunakan metode
belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga siswa lebih berminat
dan bersemangat dalam belajar.Guru juga selalu memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa ketika di sekolah, setiap pagi guru menyambut
siswa di gerbang sekolah, melindungi siswa yang tidak bersalah, peduli
dengan siswa dan menasehati siswa.
2. Proses belajar mengajar di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua Pandeansari juga
sudah menggunakan prinsip partisipasi demokratis (democratic
participation). Dalam proses pembelajaran siswa dilibatkan dalam
aktivitas yang mengembangkan kompetensi, seperti melakukan kegiatan
praktek langsung setelah siswa diberikan materi, permainan yang
mengembangkan kreativitas dan ketangkasan, membuat hasil karya atau
keterampilan dan reading activity. Siswa juga dilibatkan dalam membuat
keputusan di kelas, yaitu membuat kesepakatan sebelum memulai
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pembelajaran dan membuat peraturan di kelas.Guru juga tidak pernah
membedakan perlakuan terhadap siswa, begitu juga sebaliknya.
3. Prinsip Inklusi (Inclusiveness) di kelas 3 di SD Budi Mulia Dua
Pandeansari diwujudkan dengan membuat sekolah ramah bagi semua
siswa. Secara fisik bangunan sekolah sudah ramah terhadap semua siswa.
Sekolah jauh dari jalan utama, sehingga tidak bising saat dilaksanakannya
proses belajar mengajar. Halaman sekolah juga cukup luas yang digunakan
siswa untuk bermain, olahraga dan aktivitas lainnya. Lingkungan sekolah,
kelas, dan lorong-lorong selalu tampak bersih dan rapi. Cat tembok kelas
berwarna-warni, setiap kelas disediakan air minum untuk siswa, ventilasi
cukup, dan meja kursi yang digunakan siswa disetiap kelasnya berbeda
disesuaikan dengan postur tubuh siswa. Keakraban dan kedekatan antara
kepala sekolah, guru dan karyawan terhadap siswa juga sangat terjaga. Di
sekolah setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk bertanya,
menjawab, dan mengeluarkan pendapat. Guru juga selalu menghormati
hak siswa untuk bermain dan mendapatkan perlindungan.
B. Saran
Bagi Sekolah
a. Sekolah sebaiknya tetap memberikan fasilitas kepada siswa sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan tentunya yang ramah terhadap semua siswa.
b. Sekolah lebih sering melaksanakan evaluasi pembelajaran agar proses
belajar mengajar yang bermutu dapat selalu terjaga.
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Bagi Guru
a. Guru sebaiknya tetap harus mempertahankan atau lebih baik lagi jika
meningkatkan proses belajar mengajar yang bermutu dengan
menggunakan prinsip yang berpusat pada siswa, partisipasi demokratis,
dan inklusi.
b. Guru lebih meningkatkan perhatian dan kewaspadaan terhadap
diskriminasi yang terjadi antara siswa satu dengan yang lainnya agar
diskriminasi yang ada dapat berkurang atau bahkan hilang.
c. Guru juga sebaiknya tetap memberi perhatian yang lebih pada siswa
berkebutuhan khusus. Akan lebih baik jika siswa berkebutuhan khusus




Mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar agar
prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak dapat ditanamkan dengan baik
sehingga perilaku-perilaku tidak ramah anak tidak terjadi.
b. Bagi Sekolah Pada Umumnya
Melaksanakan pendidikan berbasis Sekolah Ramah Anak untuk
meningkatan mutu pendidikan.
c. Bagi Dinas Pendidikan




Peneliti menyadari masih jauh dari sempurna dikarenakan keterbatasan
baik yang berasal dari peneliti sendiri maupun dari hasil penelitian, maka
peneliti merasa perlu memaparkan beberapa keterbatasan tersebut agar
menjadi maklum. Adapun keterbatasan tersebut, yaitu :
1. Penelitian dilakukan sejak bulan Mei sampai dengan Juni 2014. Dalam
kurun waktu tersebut, peneliti berusaha memahami, menghayati, dan
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan di sekolah. Aspek-aspek yang
berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini terjadi antara bulan
Meisampai dengan Juni 2014. Sebelum dan sesudah waktu tersebut tidak
menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin telah terjadi
perubahan yang tidak terekam dalam penelitian ini.
2. Penelitian ini memfokuskan pada mutu proses belajar mengajar di SD
Budi Mulia Dua Pandeansari sehinggapermasalahan lain yang ditemukan
di lapangan tidak menjadi perhatian oleh peneliti.
3. Kesimpulan pada penelitian ini terbatas pada kasus yang menjadi fokus
peneliti yaitu pada mutu proses belajar mengajar yang berdasarkan atas 3
prinsip Child Friendly School atau sekolah ramah anak.
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LAMPIRAN 1
Visi Misi Sekolah, Daftar Guru dan Karyawan, dan Struktur
Organisasi
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Visi Dan Misi SD Budi Mulia Dua Pandeansari
Visi :
“Menjadi sekolah yang mengembangkan nilai-nilai pengetahuan
universal berlandaskan moral agama, untuk membentuk individu yang
memiliki integritas, harga diri, kepekaan terhadap lingkungan, dan
berkesadaran sebagai warga dunia.”
Misi :
a. Mendampingi siswa mengembangkan potensi dirinya,
b. Menyediakan state of the art ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bermanfaat untuk mengembangkan diri siswa,
c. Mengembangkan proses belajar yang membuat siswa senang di
sekolah dan bersekolah dengan senang.
8 Basis Pembelajaran
a. Setiap individu adalah unik, sehingga ia mempunyai cara dan
kemampuan masing-masing untuk berkembang menjadi dirinya
sendiri.
b. Penghargaan pada prestasi.
c. Pendidikan berbasis living value.
d. Orientasi pada kelugasan berpikir betindak.
e. Pembelajaran adalah proses yang terbuka dan partisipatoris.
f. Penghargaan dan toleransi pada perbedaan.
g. Agama, seni dan olahraga sebagai praktik.
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h. Disiplin positif.
Potensi Fisik SD Budi Mulia Dua Pandeansari
a. Ruang kelas terdiri dari 7 ruang








Potensi Guru dan Karyawan
Tabel Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan
No Nama Guru Status Tugas Mengajar Kelas
1 Dra. Sufad Faridah GTY Kepala Sekolah
(Matematika)
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10 Reni Indah Budi GTY Matematika 3,5,6
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Sumber: Dokumen Profil SD Budi Mulia Dua Pandeansari







































15 Nur Kholis, S.Pd.I GTT Agama 3,4






17 Rita Kurnia Dewi,
S.Pd
GTY Guru Smart class Full time di
kantor












GTT GPK Full time
pendampingan




PTT Administrasi Full time di
kantor
24 Petrus Subandi PTY Admin umum Full time
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Struktur Organisasi SD Budi Mulia Dua Pandeansari
Gambar 2. Struktur Organisasi
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LAMPIRAN 2









a. Menganggap bahwa siswa
merupakan pribadi yang aktif.
b. Penerapan metode belajar yang
efektif dan inovatif.
c. Memberikan perlindungan dan
rasa aman bagi siswa.
2. Democratic Participation
a. Adanya partisipasi aktif siswa
dalam proses belajar mengajar.
b. Siswa dilibatkan dalam berbagai
aktivitas yang mengembangkan
kompetensi.
c. Siswa dilibatkan dalam membuat
keputusan di kelas.
d. Tidak ada diskriminasi.
3. Inclusiveness
a. Ramah bagi semua siswa.
b. Kesetaraan kesempatan.













a. Menganggap bahwa siswa
merupakan pribadi yang aktif.
b. Penerapan metode belajar yang
efektif dan inovatif.
c. Memberikan perlindungan dan
rasa aman bagi siswa.
d. Siswa dilibatkan dalam berbagai
aktivitas yang mengembangkan
kompetensi.
e. Siswa dilibatkan dalam
membuat keputusan di kelas.
f. Tidak ada diskriminasi atau
perbeedaan perlakuan antara.
g. Ramah bagi semua siswa.
h. Kesetaraan kesempatan







1 Profil Sekolah a. Visi dan Misi Sekolah
b. Struktur Organisasi













Hari/tanggal : Senin, 24 Maret 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Senin tanggal 24 Maret 2014 pukul 11.30 WIB peneliti
berkunjung ke SD Budi Mulia Dua Pandeansari untuk menyerahkan surat ijin
observasi. Ketika sampai di SD Budi Mulia Dua Pandeansari peneliti menuju
ruang guru dan bermaksud untuk bertemu dengan kepala sekolah serta
menyerahkan surat ijin namun, pada saat itu kepala sekolah sedang tidak ada
di tempat sehingga surat ijin diterima oleh Miss NF selaku admin di SD Budi
Mulia Dua Pandeansari. Selanjutnya surat ijin akan Miss NF sampaikan
kepada kepala sekolah dan saya akan diberi kabar jika kepala sekolah
mengijinkan untuk dilakukannya observasi.
CATATAN LAPANGAN II
Hari/tanggal : Jumat, 04 April 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Jumat tanggal 04 April 2014 pukul 08.00 WIB saya datang
ke sekolah setelah sebelumnya saya diberi kabar oleh Miss NF bahwa saya
diperbolehkan untuk melakukan observasi dan diminta untuk melengkapi surat
ijin dari Bappeda Sleman. Pada hari itu juga saya melakukan observasi di
kelas 1 dan 2 untuk melihat bagaimana proses belajar mengajar dikedua kelas
tersebut.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, proses belajar
mengajar di SD Budi Budi Mulia Dua Pandeansari menunjukkan bahwa
pembelajaran sudah ramah anak. Hal tersebut ditunjukkan dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa aktif dalam proses belajar
mengajar dan guru berperan sebagai fasilitator dalam belajar. Selain itu anak
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tidak hanya belajar di dalam kelas saja tetapi juga belajar di luar kelas atau di
lingkungan sekolah.
CATATAN LAPANGAN III
Hari/tanggal : Rabu, 30 April 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Rabu tanggal 30 April 2014 pukul 07.15 WIB peneliti
datang ke sekolah setelah sebelumnya peneliti sudah menyerahkan surat ijin
dari Bappeda Kabupaten Sleman tetapi dikarenakan Kepala Sekolah sedang
mengikuti kegiatan di luar negeri maka peneliti diminta untuk menunggu
hingga kepala sekolah pulang. Sebelumnya peneliti sudah melakukan
observasi di kelas bawah yaitu di kelas 1 dan 2 maka, peneliti hari itu
melakukan observasi di kelas 3 untuk menentukan fokus pada kelas berapa
yang akan dilakukan observasi partisipatif.
Pada hari pertama observasi di kelas 3 peneliti mengamati interaksi
antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. Kemudian mengamati
bagaimana aktivitas siswa serta fasilitas yang ada di dalam kelas. Siswa
masuk kelas pada pukul 07.30 WIB, beberapa guru menyambut siswa di
pintu gerbang sekolah. Sebelum memulai pelajaran, siswa berdoa bersama,
membaca surat-surat pendek, hadist dan asmaul husna. Kemudian peneliti
melakukan perkenalan dengan siswa kelas 3 untuk pertama kalinya, siswa
dan guru menyambut dengan ramah dan siswa juga tidak merasa canggung
atau terganggu dengan adanya orang baru disekitar mereka. Dikarenakan
Bapak S selaku wali kelas 3 belum hadir maka siswa diberikan tugas oleh
Miss AA selaku guru pendamping di kelas 3. Pada saat itu siswa nampak
sangat aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya aktif bertanya
mengenai tugas yang diberikan tetapi terkadang mereka juga aktif bermain
dan berbicara sendiri dengan teman lain. Kelas 3 berada di lantai 2, lorong
kelas dan tangga nampak sangat bersih, begitu pula di dalam kelas, meja
kursi tertata dengan rapi dan disesuaikan dengan postur tubuh siswa, siswa
disediakan air bersih dan juga snack, fentilasi yang cukup sehingga udara
segar dari luar dapat masuk ke dalam kelas.
Saat proses belajar mengajar guru memberikan pujian kepada siswa
yang mampu menjawab soal dengan benar. Guru juga tidak melarang siswa
bermain saat jeda jam pelajaran, asalkan tidak terlalu gaduh dan menganggu
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kelas lain. Saat peneliti bertanya kepada guru mengenai penerapan metode
belajar mengajar yang efektif dan inovatif guru mengatakan bahwa sedapat
mungkin ketika di sekolah siswa selalu merasa senang, untuk itu guru harus
mampu menerapkan metode belajar yang menyenangkan misalnya dengan
belajar di luar kelas, dengan permainan dan memberikan pujian kepada siswa
karena pada dasarnya siswa itu senang ketika diberi pujian.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatandilakukan oleh peneliti, sekolah sangat
memperhatikan kesehatan dan kenyamanan siswa ketika berada di sekolah.
Hal tersebut dibuktikan dengan kebersihan sekolah yang selalu terjaga,
disediakan air mineral dan snack untuk siswa, kemudian kursi dan meja yang
juga disesuikan dengan postur tubuh siswa. Saat proses pembelajaran siswa
nampak sangat aktif bertanya tentang tugas yang diberikan, namun terkadang
mereka juga aktif bermain dan berbicara sendiri dengan teman lain. Guru
menghormati hak anak untuk bermain namun guru tetap mengingatkan agar
siswa tidak membuat gaduh. Sedapat mungkin siswa merasa senang ketika
belajar di sekolah.
CATATAN LAPANGAN IV
Hari/tanggal : Sabtu 03 Mei 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Hasil Pengamatan
Pada hari Sabtu tanggal 03 Mei 2014 pukul 07.30 WIB peneliti
memulai observasi partisipatif dan telah menentukan subjek penelitian yaitu
siswa dan guru di kelas 3. Siswa kelas 3 dipilih karena pada saat kelas 3
siswa akan mengalami masa peralihan untuk menuju kelas atas. Selain itu
karena di kelas 3 siswa berkebutuhan khusus sudah tidak lagi di damping
oleh guru pendamping maka peneliti ingin melihat bagaimana perilaku antara
siswa yang satu dengan yang lainnya apakah tidak ada diskriminasi dan
ramah anak.
Peneliti mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses belajar
mengajar, dari sebelum siswa masuk kelas, hingga siswa pulang. Peneliti juga
mengikuti segala kegitan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Seperti
hari sebelumnya, beberapa guru menunggu siswa datang di gerbang sekolah
kemudian berjabat tangan, selain itu orangtua siswa juga dapat berinteraksi
dengan guru. Setiap hari Sabtu, guru dan siswa melakukan senam pagi
bersama kemudian dilanjutkan dengan pelajaran kepanduan. Kali ini materi
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pada pelajaran kepanduan adalah tentang bencana alam. Setelah senam, siswa
diminta untuk masuk kedalam kelas masing-masing kemudian diberikan
materi tentang bencana alam, siswa diminta untuk menyebutkan macam-
macam bencana alam khususnya yang pernah dialami di DIY yaitu gempa.
Guru juga memberikan penjelasan mengenai perbedaan antara gempa
tektonik dan gempa vulkanik. Guru memberikan pengarahan apa saja yang
harus dilakukan ketika terjadi gempa kemudian dipraktekkan atau melakukan
simulasi gempa. Setelah sirine berbunyi siswa diminta untuk segera
berkumpul di lapangan dan diberikan pengarahan lagi bahwa saat terjadi
gempa siswa tidak boleh panik, tetapi berusaha menyelamatkan diri, misalnya
dengan menuju ke tanah lapang seperti lapangan atau halaman yang jauh
dengan bangunan, atau jika sedang berada di gedung bertingkat siswa dapat
berlindung di bawah meja. Setelah pelajaran kepanduan siswa melanjutkan
pelajaran yang lain, salah satu pelajarannya adalah pelajaran PKN.
Siswa kembali mendapatkan tugas untuk membuat majalah dinding
secara berkelompok dengan tema masing-masing. Siswa diberikan kebebasan
untuk menghias dan berkreasi sesuai dengan kesepakatan masing-masing
kelompok. Semua ikut berpartisipasi, dan mereka cukup menikmati tugas
yang diberikan guru.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dalam
proses belajar mengajar siswa tidak hanya diberikan teori saja, tetapi siswa
juga mempraktekkannya. Siswa dilibatkan dalam banyak aktivitas yang
mengembangkan kompetensi baik kompetensi akademik maupun kompetensi
untuk kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan tugas untuk membuat
majalah dinding materi yang dipelajari akan menjadi lebih mudah untuk
dipahami karena dikemas secara menarik menjadi majalah dinding, selain itu
kreativitas siswa juga akan berkembang, serta meningkatkan keakraban atau
kekompakan antara siswa satu dengan yang lainnya.
114
CATATAN LAPANGAN V
Hari/tanggal : Senin, 05 Mei 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Senin tanggal 05 Mei 2014 pukul 07.20 WIB peneliti sampai
di sekolah, dan seperti biasanya ada beberapa guru yang sudah menunggu
siswa di gerbang sekolah. Tepat pukul 07.30 WIB siswa masuk kedalam kelas
dan kemudian segera mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat dhuha
yang diikuti oleh seluruh siswa dan sebagian guru baru kemudian siswa masuk
ke kelas untuk berdoa bersama dan memulai pelajaran. Siswa duduk secara
berkelompok, dalam kelas terdapat 4 kelompok. Saat proses belajar mengajar
terkadang siswa sulit dikendalikan, mereka aktif berbicara dan bergerak,
beberapa siswa juga terlihat sulit untuk berkonsentrasi. Menurut pengamatan
peneliti sebenarnya siswa kelas 3 rata-rata cukup pandai, mereka sering
mendapatkan nilai yang baik saat diberikan tugas atau soal oleh guru. Siswa
yang mendapatkan nilai yang baik akan mendapatkan stempel dari guru.
Ketika istirahat siswa cenderung bermain dengan kelompoknya masing-
masing, ada beberapa siswa laki-laki dan perempuan yang bermain bersama
namun ada siswa yang berkelahi karena kesalahpahaman sehingga membuat 2
siswa saling beradu fisik, guru berusaha untuk melerai siswa yang berkelahi
tersebut. Guru membawa salah satu siswa keluar kelas dan menasehatinya di
luar kelas.
Saat pelajaran bahasa Indonesia siswa diminta untuk membuat puisi
berdasarkan gambar yang diberikan oleh guru dan ketika sudah selesai siswa
diminta untuk mendeklamasikan puisi yang telah mereka buat dan guru akan
menilai. Sebelumnya guru mencontohkan bagaimana mendeklamasikan puisi
dengan baik, karena aspek yang akan dinilai adalah berdasarkan intonasi,
ekspresi, lafal, dan pengucapan. Siswa dan guru juga melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah pada jam istirahat ke dua, dilanjutkan dengan reading
activity. Reading activity merupakan kegiatan membaca yang dimasukan
dalam jadwal pelajaran, karena siswa akan melaksanakan uji kompetensi atau
untuk kelas 3 RTS (Reaching The Star) maka reading activity kali ini siswa
kelas 3 diminta untuk membaca kembali materi dari kelas 1 karena materi
testnya adalah dari kelas 1 hingga kelas 3. Guru mendampingi siswa saat
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reading activity jika ada yang siswa ingin tanyakan bisa langsung ditanyakan
pada guru.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, siswa merasa senang dalam
proses belajar mengajar karena guru menggunakan metode belajar yang
menyenangkan, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah untuk
diterima siswa dan tidak monoton, tidak terus menerus guru menerangkan
didepan kelas melainkan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan dan kreativitas. Perkelahian yang terjadi diantara siswa memang
membuat siswa lain merasa kurang nyaman tetapi guru berusaha untuk
menjadi penengah dan juga selalu menasehati siswa.
CATATAN LAPANGAN VI
Hari/tanggal : Selasa, 06 Mei 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Selasa 06 Mei 2014 seperti hari-hari sebelumnya peneliti
datang sebelum siswa masuk kelas dan seperti biasanya guru selalu
menyambut siswa yang datang di gerbang sekolah. Kemudian sebelum
memulai pembelajaran semua siswa melaksanakan sholat dhuha berjamaah,
dilanjutkan dengan berdoa, membaca surat pendek, hadist dan asmaul husna.
Untuk kelas 3 pelajaran berikutnya adalah olahraga yang akan dilakukan di
halaman sekolah. SD Budi Mulia Dua Pandeansari memiliki halaman yang
cukup luas, yang ditumbuhi pohon-pohon rindang yang biasanya digunakan
siswa untuk berolahraga, karena siswa sangat aktif bergerak maka ketika
olahraga mereka juga terlihat sangat bersemangat.
Seusai olahraga, kelas 3 kembali ke dalam kelas untuk melanjutkan
pelajaran yaitu pelajaran agama. Seolah-olah mengetahui bahwa siswanya
lelah setelah melakukan olahraga Mister NK selaku guru olahraga memulai
pelajaran dengan bercerita tentang keberhasilan seseorang sekaligus
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berusaha untuk mencapai
kesuksesan dan pantang menyerah. Pada saat pelajaran agama tersebut
ternyata ada siswa yang terlambat masuk kedalam kelas lebih dari 15 menit
namun Mister NK tidak memarahi mereka, tetapi siswa diberikan nasehat dan
pengertian khususnya kepada siswa yang terlambat masuk kelas bahwa jika
siswa tidak disiplin dan tidak mengikuti pelajaran, yang akan rugi bukanlah
guru tetapi siswa itu sendiri. Kemudian pelajaran dilanjutkan dengan pelajaran
Ketrampilan Hidup dan materinya adalah membuat kincir angin. Siswa dan
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guru bersama-sama mempraktekkan cara membuat kincir angin baru setelah
itu siswa diperbolehkan untuk istirahat. Saat istirahat kedua, guru dan siswa
selalu melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, guru tidak segan untuk
menegur siswa yang tidak ikut sholat berjamaah atau siswa yang ikut sholat
berjamaah tetapi sholatnya tidak baik.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dalam
proses belajar mengajar guru tidak ingin memaksakan kehendak, artinya guru
menyadari bahwa siswa tidak dapat dipaksa untuk menerima seluruh atau
banyak materi yang disampaikan kepada siswa. Guru juga selalu berusaha
untuk melibatkan siswa dalam setiap aktivitas yang mengembangkan
kompetensi dan tidak lupa guru selalu memberikan motivasi kepada siswa
untuk tidak malas belajar, untuk selalu berusaha dan meyakinkan siswa ketika
mereka memiliki kemauan maka mereka akan mendapatkan apa yang mereka
inginkan.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari/tanggal : Jumat, 09 Mei 2014
Tempat : SD Budi Mulia Dua Pandeansari
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Jumat tanggal 09 Mei 2014 seperti biasanya peneliti datang
sebelum siswa masuk. Beberapa guru sudah menyambut siswa di gerbang
sekolah, siswa masuk tepat pukul 07.30 diikuti dengan sholat dhuha kemudian
berdoa dan tadarus. Setelah itu siswa belajar bahasa Inggris, siswa diajarkan
untuk menghafal nama-nama hewan, buah, dan aktivitas sehari-hari dalam
bahasa Inggris. Agar lebih mudah dihafal guru mengajari siswa untuk
menghafal dengan bernyanyi, harapannya selain pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan siswa lebih mudah dalam mengingat-ingat. Selanjutnya pada
saat pelajaran Agama siswa diberikan materi tentang sholat, kemudian guru
juga menceritakan awal mula mengapa sholat dalam satu hari dikerjakan 5
waktu sebanyak 17 rakaat. Ketika dijelaskan siswa terlihat antusias dalam
mendengarkan. Sebelumnya siswa juga telah membuat kesepakatan dengan
guru, jika ada yang berbicara sendiri dan ramai maka guru akan mengakhiri
cerita. Saat pelajaran seni musik, siswa diminta belajar di ruang musik untuk
memainkan beberapa alat musik yang ada namun di tengah-tengah pelajaran
tiba-tiba ada siswa yang berkelahi. Setelah itu peneliti bertanya kepada siswa
dan guru mengenai hal tersebut dan mereka menjawab bahwa tidak jarang
siswa memang berkelahi seperti itu, tidak dipungkiri guru juga marah ketika
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ada siswa yang berprilaku tidak baik akan tetapi guru sadar bahwa mereka
adalah orangtua siswa di sekolah jadi bagaimanapun perilaku siswa guru tetap
harus sabar menghadapinya.
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan
Siswa merasa antusias dalam belajar karena guru mampu
membangkitkan semangat belajar siswa dengan menggunakan metode yang
menyenangkan. Jadi siswa juga tidak merasa bosan ketika belajar. Hubungan
antara guru dengan siswa terjalin sangat baik, untuk siswa satu dengan yang
lainnya juga sudah cukup baik namun peristiwa siswa yang berkelahi masih




Tabel Hasil Observasi dan Transkip Wawancara
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Tabel Analisis
Tanggal Data hasil Observasi Kesimpulan
30/04/2014
(H1)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah
 Siswa diberi pujian ketika
mereka mampu menjawab soal
dengan benar,
“Miss RN : Siapa yang tahu
5km berapa dam ?
WW : 500 Miss
Guru : Ya bagus, good.
Pintar !”
 Pada saat jeda pelajaran dan
siswa ada yang bermain, siswa
tidak dimarahi.Siswa hanya
diingatkan untuk tidak terlalu
berisik sehingga tidak
mengganggu kelas lain, “Anak-
anak kalian boleh bermain
sambil menunggu pelajaran
selanjutnya tetapi jangan terlalu
gaduh agar tidak mengganggu
kelas lain”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Penerapan metode belajar
yang efektif.
 Menghormati hak siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
03/05/2014
(H2)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Ada siswa yang berkata kurang
baik terhdap siswa yang lainnya.
 Pelajaran kepanduan, siswa dan
guru mendiskusikan materi
tentang bencana alam fokusnya
pada bencana gempa. Siswa
diberi pengertian apa itu gempa,
macam-macam gempa dan apa
yang harus dilakukan saat
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Ada diskriminasi.






gempa. Setelah itu siswa dan
guru melakukan simulasi
langsung, seperti berikut :
Bapak S. : Anak-anak coba
sebutkan berbagai macam
bencana alam ?
Siswa : Gempa, banjir,
gunung meletus, tsunami.
Bapak S. : Ya bagus, baik
hari ini kita akan membahas
mengenai gempa. Ada yang tahu
apa itu gempa ?
Siswa : Pergeseran
lempeng bumi pak.
Bapak S. : Betul, jadi anak-
anak gempa bumi itu ada dua
macam yaitu gempa tektonik dan
gempa vulkanik. Gempa tektonik
terjadi karena adanya pergeseran
atau aktivitas lempeng bumi
sedangkan gempa vulkanik
terjadi karena gunung meletus.
Kemudian apa yang sebaiknya
kita lakukan saat terjadi gempa ?
Siswa : Lari pak,
berlindung dibawah meja.
Bapak S. : Baik, selain lari
dan berlindung dibawah meja
sebaiknya jika kita masih sempat
untuk keluar rumah atau gedung
sebaiknya kita keluar mencari
tempat yang aman seperti di
lapangan atau di tanah lapang
(diikuti dengan bunyi sirine).
Anak-anak sirine berbunyi itu
pertanda bahwa kita harus segera
menyelamatkan diri (menuju ke
lapangan)”.
 Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan menyisipkan
cerita ataupun kisah nyata yang
pernah terjadi,
“Bapak S. : Anak-anak, pada
saat gempa berapa usia kalian ?
Apakah kalian masih ingat ?
Siswa : Tidak pak, masih




Bapak S. : Baiklah, seperti
yang kalian tahu bahwa pada
tahun 2006, Yogyakarta
mengalami gempa bumi yang
cukup besar sehingga
merobohkan banyak rumah dan
bangunan tidak terkecuali rumah
mertua bapak yang berada di
Bantul. Anak-anak, gempa juga
pernah terjadi pada jaman nabi
dan rosul dahulu yaitu terjadi
pada kaum Samud”.
 Siswa diminta berkelompok
untuk membuat majalah dinding
sesuai dengan tema masing-
masing kelompok, “Anak-anak
hari ini kita akan membuat
majalah dinding, tadi kelompok
sudah dibagi dan sudah pula
dibagikan tema untuk setiap
kelompok. Silakan kalian
membuat mading sesuai dengan
kreasi kalian sendiri sesuai
dengan kreatifitas masing-
masing, kalian bebas menghias,
dan boleh dikerjakan di luar
kelas”.
 Saat kerja kelompok, baik siswa
laki-laki maupun perempuan
bekerjasama dengan baik dalam
menyelesaikan tugas.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.




 Tidak ada diskriminasi.
 Ramah bagi semua siswa.
05/05/2014
(H3)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Ketika ada siswa yang terlambat
guru tidak memarahi ataupun
menghukum, “ST silakan
langsung masuk saja kalau
terlambat, jangan didepan pintu
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
.
 Ramah bagi semua siswa.
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seperti itu kalau terlambat harus
cepat menyesuaikan, katanya
mau jadi pemimpin, kalau mau
jadi pemimpin harus cepat
bertindak”.
 Ada siswa yang berkelahi.
 Siswa yang mampu menjawab
soal yang diberikan guru dipapan
tulis dengan benar akan
diberikan stempel, “ Anak-anak
siapa yang mau mengerjakan
soal dipapan tulis dengan benar,
Miss akan memberikan stempel”.
 Siswa diminta untuk membuat
puisi sesuai dengan tema yang
diperoleh, guru mendampingi
dan mengarahkan siswa.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Reading Activity, siswa diminta
unruk membaca materi kelas 1
dan 2 untuk persiapan uji
kompetensi.
 Tidak ramah anak.
 Penerapan metode belajar
yang efektif dan inovatif.
 Menganggap bahwa siswa
merupakan pribadi yang
aktif.
 Ramah bagi semua siswa.






 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Siswa yang berhasil menjawab
soal dengan benar diberikan
stempel achievement, “Anak-
anak jika ada yang bisa
mengartikan bahasa arab ini
Mister berikan tiga stempel”.
 Ditengah-tengah pelajaran, siswa
diberikan motivasi oleh guru,
seperti berikut,“Anak-anak jika
kita mau berusaha kita pasti
dapat mencapai apa yang kita
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
 Menerapkan metode belajar
yang efektif dan inovatif.
 Ramah bagi semua siswa.
123
inginkan, yang terpenting jangan
mengeluh dan jangan menyerah
sebelum berusaha”.
 Siswa dan guru bersama-sama
praktek mebuat kincir angin.
Sebelumnya guru sudah
menjelaskan tentang angin dan
benda yang dapat digerakkan
oleh angin.
 Reading activity, siswa membaca
buku untuk persiapan uji
kompetensi.
 Ada siswa yang terlambat masuk
ke dalam kelas saat pelajaran,
guru tidak memarahinya namun
guru justru memberikan
pengertian dan nasehat kepada
siswa seperti berikut, “Anak-
anak sebenarnya kalau kalian
tidak disiplin bukan Mister yang
rugi, tetapi kalian sendiri yang
akan rugi karena jika kalian
terlambat masuk atau tidak
mengikuti pelajaran kalian
sendiri yang ilmunya tidak
bertambah.
 Saat olahraga ada siswa yang
terjatuh kemudian guru langsung
membawa ke UKS.








 Ramah bagi semua siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
07/05/2014
(H5)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah..
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa diminta pertimbangannya
di sebelah mana akan dipasang
kipas angin yang baru.
 Ada siswa yang merasa pusing,
kemudian guru menwarkan
untuk ke UKS atau pulang ke
rumah.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa
 Melibatkan siswa dalam
membuat keputusan di kelas.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
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tersedia disetiap kelas.
 Siswa diberikan motivasi oleh
guru untuk lebih fokus dalam
menghadapi uji kompetensi dan
mid semester, “Anak-anak kalian
harus fokus dalam menghadapi
uji kompetensi dan mid
semester, Miss yakin kalian
mampu”.
 Ramah bagi semua siswa.
08/05/2014
(H6)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah
 Siswa tidak dilarang untuk
bermain ketika pergantian jam
pelajaran, “Anak-anak kalian
boleh bermain tapi jangan terlalu
ramai”.
 Saat pelajaran siswa diberi
motivasi oleh guru, seperti yang
Miss RI katakan, “Anak-anak
kalian itu sebenarnya mampu
mengerjakan, hanya terkadang
kalian malas”.





perlindungan dari siswa lain
yang tidak disiplin di kelas, “RM
kalau kamu melempar crayon ke
teman yang lain, berarti teman
yang lain boleh melempar balik
ke kamu? Kalau tidak mau
dilempar crayon, jangan
melempar ke teman yang lain”.
 Siswa tidak dipaksa untuk
menyelesaikan tugas pada saat
itu juga, jika siswa tidak selesai
maka boleh untuk PR, “Anak-
anak bagi yang belum selesai




dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Menghormati hak siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
 Tidak ada diskriminasi.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.




 Siswa mendapatkan perhatian
dari guru ketika sakit.
 Siswa dan guru membuat
kesepakatan sebelum proses
belajar mengajar dimulai, seperti
berikut:
“Miss RN : Sebelum Miss




Miss RN : Baik, ketika Miss
menjelaskan dan ada yang
berbicara atau bermain sendiri
maka Miss akan mendatangi
tempat duduknya dan silakan
menggantikan Miss untuk
menjelaskan di depan. Sepakat ?
Siswa : Sepakat Miss”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia di setiap kelas.
 Ramah bagi semua siswa.
 Siswa dilibatkan dalam
membuat keputusan di kelas.
 Ramah bagi semua anak
09/05/2014
(H7)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa belajar menghafal nama
hewan, buah, dan aktivitas
sehari-hari dalam bahasa Inggris
dengan bernyanyi untuk
membuat siswa lebih mudah
dalam menghafal.
 Guru menyampaikan materi
tentang sholat dengan
menceritakan awal mula sholat
itu 17 rakaat dalam sehari,
berikut percakapan guru dengan
siswa:
“Mister NK : Apakah kalian
tahu bagaimana awalnya
sehingga kita harus menjalankan
sholat 5 waktu dengan jumlah
rakaat 17 dalam sehari ?
Siswa : Tidak tahu Mister.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi anak.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Penerapan metode belajar
yang efektif dan inovatif.
 Penerapan metode belajar
yang efektif dan inovatif.
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Mister NK : Baiklah, kalau
begitu mister akan ceritakan.
Peristiwa Isra’ Miraj yaitu
turunnya perintah sholat 5
waktu.Pada saat itu Allah
memerintahkan nabi Muhammad
untuk mendirikan sholat 50
waktu dalam satu hari, atas
usualan dari nabi Musa maka
nabi Muhammad meminta
keringanan kepada Allah untuk
mengurangi waktu sholat hingga
akhirnya Allah SWT
memfardukan sholat hanyalah 5
waktu dalam sehari yaitu
sebanyak 17 rakaat”.
 Ada siswa yang berkelahi.
 Siswa dan guru membuat
kesepakatan sebelum proses
belajar mengajar dimulai, seperti
berikut:
“Mister NK : Anak-anak hari ini
Mister akan bercerita, tetapi
Mister tidak ingin ketika Mister
cerita kalian berbicara atau
bermain sendiri makanya
sebelum Mister mulai bercerita
Mister akan membuat
kesepakatan terlebih dahulu
dengan kalian. Setuju ?
Siswa : Setuju Mister.
Mister NK :Baik,
kesepakatannya adalah ketika
Mister bercerita kemudian ada
yang berbicara sendiri maka dia
yang akan menggantikan Mister
untuk cerita di depan, kemudian
jika ada yang sibuk bermain
sendiri maka cerita akan Mister
hentikan, dan ketika ada anak
yang ngobrol dan sibuk bermain
maka cerita akan diakhiri. Paham
ya anak-anak? Sepakat?
Siswa : Ya Mister,
sepakat”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
 Tidak ramah anak.
 Siswa dilibatkan dalam
membuat keputusan di kelas.
 Ramah bagi semua siswa.
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memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia di setiap kelas.
10/05/2014
(H8)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Ada siswa yang nilainya kurang
baik kemudian siswa tersebut
menangis karena ada beberapa
teman yang menertawakan.





yang pernah kalian alami, baik
itu ketika kalian berulangtahun,
ketika berlibur ke suatu tempat
atau apa saja yang menurut
kalian mengesankan”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa
 Ada diskriminasi.
 Menganggap bahwa siswa
merupakan pribadi yang
aktif.
 Ramah bagi semua siswa.
26/05/2014
(H9)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Jam pertama dimulai dengan
pelajaran kepanduan, siswa
berkumpul di lapangan untuk
melaksanakan aktivitas
permainan secara berkelompok
manfaatnya adalah untuk melatih
kerjasama, ketangkasan dan
pemecahan masalah. Permainan
tersebut antara lain adalah,
estavet karet, holahop, lompat
katak,tanah beracun, “Anak-anak
ini adalah permainan tanah
beracun, kalian harus sampai ke
seberang menggunakan kotak ini
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.





sebagai pijakan dengan semua
anggota kelompok kalian dan
tidak boleh terjatuh ke tanah.
Terserah kalian seperti apa
caranya yang penting kalian
selamat sampai seberang dan
tidak ada yang terjatuh atau
menginjak tanah”.
 Reading Activity, siswa
membaca buku untuk megulang
pelajaran pada kelas sebelumnya
untuk menghadapi uji
kompetensi.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.




 Ramah bagi semua siswa
28/05/2014
(H10)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa yang kurang dapat
menerima pelajaran dengan baik
mendapatkan pendampingan dari
guru. Guru mendampingi dengan
sabar dan tidak membeda-
bedakan perlakuan kepada siswa
yang pandai maupun yang
kurang pandai.
 Saat hasil uji kompetensi
dibagikan, ada beberapa siswa
yang seharusnya bisa
mendapatkan nilai sempurna
tetapi ada sedikit kesalahan
karena tidak teliti, maka guru
menasehati dan tetap
memberikan motivasi, “Anak-
anak sebenarnya ada yang
nilainya hampir sempurna, tetapi
karena tidak teliti makanya ada
sedikit yang salah, lain kali jika
sudah selesai mengerjakan
diteliti lagi, jangan terburu-
buru”.
 Memberikan selamat dan pujian
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Tidak ada diskriminasi.
 Ramah bagi semua siswa.
 Penerapan metode belajar
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kepada siswa yang mendapatkan
nilai sempurna, “Anak-anak kita
beri selamat untuk D karena
mendapatkan nilai 100, selamat
ya D. Jika kalian mau berusaha
dan teliti dalam mengerjakan
Miss yakin kalian bisa
mendapatkan nilai sempurna”.
 Guru menyampaikan materi
tentang uang dengan
menyisipkan cerita dan pesan
untuk anak-anak, “Anak-anak
sekarang ini jika kita akan
mengirimkan uang caranya
sudah sangat mudah yaitu dapat
menggunakan ATM/ transfer
antar ATM. Jika kelak kalian
memiliki banyak uang sebaiknya
kalian tidak boros. Usahakan
banyak menabung dan kalau bisa
sedapat mungkin jangan punya
hutang. Hiduplah sederhana
anak-anak. Bapak akan sedikit
bercerita tentang kisah seorang
presiden pada zaman Umar bin
Khatab, presiden tersebut hidup
sangat sederhana, karena terlalu
sederhana sampai-sampai dia
hampir tidak pernah membelikan
baju untuk anaknya, hingga
suatu ketika anaknya meminta
untuk dibelikan baju dan
presiden tersebut tidak
mempunyai uang hanya untuk
sekedar membelikan anaknya
baju, akhirnya dia berencana
untuk berhutang tetapi dia
berpikir lagi, apakah dia kelak
mampu mengembalikan hutang
atau tidak, kemudian dia
memutuskan untuk tidak jadi
berhutang karena dia takut tidak
bisa mengembalikannya”.
 Ada siswa yang berkelahi.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
yang efektif.
 Penerapan metode belajar
yang efektif.
 Tidak ramah anak.
 Ramah bagi semua siswa.
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 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa diberi pujian saat
mendapatkan nilai sempurna,
“Selamat ya TK kamu
mendapatkan nilai 100, good
job!”.
 Ketika mengerjakan tugas ada
siswa yang mencontek, guru






 Wali kelas bercengkerama dan
bercanda dengan siswa saat
istirahat, terlihat keakraban dan
kedekatan diantara mereka.
 Saat pelajaran bahasa Jawa siswa
terlihat tidak bersemangat dalam
belajar karena materinya yang
sulit, guru tetap memberikan
motivasi kepada siswa. “Anak-
anak Miss tahu belajar bahasa
Jawa memang sulit, mungkin
kalian menganggap bahwa
pelajaran bahasa Jawa itu tidak
penting karena mungkin cita-cita
sebagian dari kalian besok
adalah akan melanjutkan ke SMP
dan SMA Internasional dan
bahkan akan kuliah ke luar
negeri, tetapi anak-anak yang
perlu kalian tahu bahwa
misalnya saja besok kalian
kuliah di luar negeri lalu ditanya
asalnya dari mana, anak-anak




dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa
 Penerapan metode belajar
yang efektif
.
 Ramah bagi semua siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
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menjawab dari Pulau Jawa, dan
teman kalian bertanya lagi
berarti kalau dari Jawa bisa
berbicara bahasa Jawa dengan
baik. Jika kalian mengaku orang
Jawa tetapi tidak bisa berbahasa
Jawa apa kalian tidak malu anak-
anak? Apalagi ketika ditanya
mengenai kebudayaan Jawa
kalian tidak dapat menjawab,
padahal orang luar itu banyak
sekali yang ingin mempelajari
bahasa Jawa”.
 Saat pelajaran IPA siswa
diberikan kuis lisan, karena
siswa menyukainya. Ketika guru
memberikan soal maka baik
siswa laki-laki maupun
perempuan memiliki kesempatan
yang sama untuk menjawab.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Kesetaraan kesempatan.
 Ramah bagi semua siswa.
31/05/2014
(H12)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.




mengapa kita akan membuat
kincir angin? Baik, Miss jelaskan
dulu, kita membuat kincir angin
kaitannya dengan salah satu
materi yang sudah Miss
sampaikan yaitu tentang energi,
khususnya mengenai sifat energi
yaitu energi dapat berubah. Kalau
kincir angin itu perubahan energi
apa menjadi apa ?
Siswa: Energi angin menjadi
gerak Miss.
Guru : Ya.. pintar!“.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa





 Ada siswa yang tidak membawa
perlengkapan untuk praktek
membuat kincir angin, kemudian
guru meminta siswa yang
membawa perlengkapan berlebih
untuk berbagi kepada teman
yang tidak membawa, berikut ini
yang Miss PL katakana kepada
siswa, “Anak-anak ada teman
kalian yang tidak membawa
perlengkapan silakan kalian yang
membawa lebih dari satu
berbagi”.
 Siswa tidak dipaksa untuk
menyelesaikan pekerjaan pada
saat itu juga, “Anak-anak silakan
kincir angin yang kalian buat
dicoba diluar kelas apakah sudah
dapat berputar atau belum,
setelah itu Miss akan nilai. Yang
kincirnya tidak berputar silakan
diperbaiki, Miss tunggu sampai
istirahat kedua nanti”.
 Ada siswa yang berkata kurang
baik kepada teman lainnya,
seperti berikut:
“Miss RN : NW silakan kamu
pindah ke tempat duduknya AD.
NW : Ya Miss.
AD : Miss jangan Miss,
nanti tasku kena ketombe, nanti
tasku ada kecoanya !
Miss RN : AD, tidak boleh
seperti itu dengan temannya.”
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Ramah bagi semua siswa




 Ramah bagi semua siswa.
02/06/2014
(H13)
 Guru menyambut siswa di pintu
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Guru tidak memarahi atau
memberikan hukuman kepada
siswa yang tidak mengerjakan
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Ada diskriminasi antara
siswa satu dengan siswa
yang lainnya.
 Ramah bagi semua siswa
133
PR, guru hanya meminta siswa
mengerjakannya diluar kelas,
jika setelah dikerjakan diluar
kelas tetap tidak selesai maka
dikumpulkan seadanya.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Ramah bagi semua siswa.
04/06/2014
(H14)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Ada siswa yang mendapatkan
perlakuan tidak adil, diejek, tidak
diajak bermain.
 Siswa diminta untuk mencatat
materi yang cukup banyak,
kemudian guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
istirahat sejenak. “ Anak-anak
sudah capek? Kalo iya kita
istirahat dulu sebentar nanti kita
lanjutkan lagi”.
 Siswa diminta untuk
mengerjakan tugas, namun tugas
tersebut dikemas dalam bentuk
permainan. “Anak-anak
pelajaran Agama pada hari ini
Mister akan memberikan sebuah
permainan yaitu kalian harus
menyelesaikan 2 misi yang
Mister berikan, misi yang
pertama harus diselesaikan
secara individu. Jika misi
pertama belum selesai maka
kalian tidak akan bisa
melanjutkan ke misi berikutnya.
Misi yang pertama kalian harus
mengerjakan soal yang Mister
berikan jika sudah selesai maka
Mister akan berikan misi
berikutnya”.
 Dalam pelajaran keterampilan
hidup siswa diminta kembali
untuk membuat kincir angin dari
bekas botol aqua atau aqua gelas,
setelah jadi siswa boleh
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
 Penerapan metode belajar
yang efektif dan inovatif.




menghias kincir tersebut sesuai
dengan kreativitas masing-
masing. “Anak-anak boleh
silakan kalau kincir anginnya
akan dihias sesuai dengan
kretivitas masing-masing”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum
tersedia disetiap kelas.
 Ramah bagi semua siswa
05/06/2014
(H15)
 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Menghafal aksara Jawa dengan
dinyayikan.
 Siswa mendapatkan
pendampingan dari guru saat
mengerjakan tugas, ketika siswa
ada yang ingin bertanya
dipersilakan.
 Siswa dan membuat kesepakatan
sebelum proses belajar mengajar
dimulai, seperti berikut:
“Miss ET : Anak-anak Miss
sudah berikan kisi-kisi soal, jika
kalian mempelajarinya dengan
baik Miss yakin nilai kalian
minimal 80. Miss akan membuat
kesepakatan dengan kalian. Jika
nanti ada yang nilainya dibawah
KKM (kurang dari 75) ketika
liburan anak yang mendapatkan
nilai dibawah 75 silakan datang
ke sekolah untuk belajar bahasa
Jawa dengan Miss. Paham, setuju
?
Siswa : Ya Miss….
Miss ET : Makanya anak-
anak harus belajar sungguh-
sungguh agar nilainya baik. Miss
yakin nilai kalian bagus kalau
kalian mau belajar sungguh-
sungguh”.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Penerapan metode belajar
yang efektif.
 Ramah bagi semua siswa.
 Siswa dilibatkan dalam
membuat keputusan di kelas.
 Ramah bagi semua siswa
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memiliki halaman yang luas,




 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa mendapatkan
perlindungan guru dari siswa lain
yang tidak bersalah dengan
mengatakan yang sebenarnya
kepada siswa, bahwa beberapa
hari terakhir ada siswa yang
tidak pernah masuk ke sekolah.
Sepengetahuan siswa, anak yang
tidak masuk tersebut
dikarenakan sakit. Padahal siswa
tersebut tidak masuk karena
merasa diperlakukan tidak baik
oleh beberapa temannya. “Anak-
anak apa kalian tahu ternyata
selama ini RD tidak masuk
sekolah bukan karena sakit tapi
karena dia merasa diperlakukan
tidak baik di sekolah. Anak-anak
apa selama ini RD pernah nakal
atau berbuat tidak baik terhadap
kalian ? Kalau tidak kalian juga
tidak boleh berbuat yang tidak
baik sama RD, kasihan dia, kan
dia teman kalian juga. Sekarang
bapak minta tolong sama kalian,
tolong nanti sms, telepon atau
datang ke rumah RD, berikan dia
semangat lagi agar dia mau
kembali masuk sekolah dan
belajar lagi sama kalian. Kalau
ada yang merasa sudah berbuat
tidak baik pada RN silakan
kalian minta maaf”.
 Ada siswa yang berkelahi.
 Siswa diberi pengertian bahwa
bertengkar atau berkelahi dengan
teman itu tidak baik.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Tidak ramah anak.
 Ramah bagi semua siswa.
 Ramah bagi semua siswa.
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memiliki halaman yang luas,




 Siswa disambut oleh guru di
gerbang sekolah.
 Guru menjadi imam dan
mendampingi siswa saat sholat
berjamaah.
 Siswa diberikan nasehat dan
motivasi oleh wali kelas agar
mempersiapkan UAS sebaik
mungkin, agar tidak ada yang
remidi. “Anak-anak sekarang
kita review materi dari awal
semester, kita santai saja tetapi
tetap mendengarkan, jangan
santai tetapi berbicara sendiri.
Bapak berharap kelas 3 tidak ada
yang remidi. Besok saat
mengerjakan soal kalian harus
lebih fokus lagi, kalau sedang
mengerjakan soal kalian harus
mampu menahan diri untuk tidak
bermian dan berbicara sendiri,
karena nanti ada waktunya
sendiri untuk bermain.
Dikurangi mainnya, baik itu
main game, main HP, dan jangan
sering pergi-pergi dulu nanti
kalau pergi capek dan kalian
tidak mau belajar. Dikurangi
nonton TVnya juga, serta jangan
lupa berdoa karena senjatanya
orang beriman selain berusaha
adalah berdoa”.
 Siswa diberikan kuis lisan,
karena siswa menyukainya.
Katika guru memberikan soal
maka baik siswa laki-laki
maupun perempuan memiliki
kesempatan yang sama untuk
menjawab.
 Keadaan sekolah rapi, bersih,
memiliki halaman yang luas,
rindang, akses air minum.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa.
 Memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi siswa
 Ramah bagi semua siswa.
 Kesetaraan kesempatan.
 Ramah bagi semua siswa.
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Transkip Wawancara Guru
1. Bagaimana Bapak/Ibu menganggap bahwa siswa merupakan pribadi yang
aktif ?
Jawab :
 Kami berusaha untuk tidak membebani siswa dengan materi
pelajaran yang padat, karena jika materi yang disampaikan terlalu
padat maka waktu hanya akan habis dipakai untuk menyampaikan
materi tanpa ada interaksi atau diskusi sehingga membuat siswa
menjadi pasif (A1/S/4 Juni 2014).
 Siswa merupakan pusat dalam proses belajar mengajar. Siswa tidak
bisa dipaksa untuk selalu melaksanakan kehendak guru, kami
sebagai guru berusaha untuk menjadi fasilitator bagi siswa. Seperti
tadi misalnya saya memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
karya tulis berupa pengalaman pribadi yang pernah mereka alami.
Dengan begitu siswa tidak pasif tetapi aktif belajar dan
kreativitasnya berkembang (A2/AY/5 Mei 2014).
 Siswa tidak dibatasi untuk mengembangkan kreativitasnya. Kami
banyak mendampingi siswa dalam proses belajar mengajar, dengan
begitu maka siswa akan banyak melakukan banyak hal (A3/RI/8
Mei 2014).
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan proses belajar mengajar yang
efektif dan inovatif ?
Jawab :
 Kami sering memberikan pujian kepada siswa, karena dengan
diberikan pujian siswa merasa senang dan bangga sehingga mereka
lebih termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik. Selain itu
dalam menyampaikan materi disisipkan cerita atau kisah nyata
yang pernah terjadi, dengan begitu siswa menjadi lebih berminat
untuk mendengarkan materi yang disampaikan (A1/S/4 Juni 2014).
 Pokoknya sebisa mungkin siswa itu dibuat agar mereka merasa
senang ketika belajar di sekolah. Ketika meraka senang maka
materi apapun akan mudah diterima oleh siswa. Selain belajar di
kelas siswa juga belajar di luar kelas atau di lingkungan sekolah.
Jika belajar di luar kelas biasanya kami menggunakan metode
permainan agar siswa bersemangat dan tidak mudah bosan dalam
belajar (A2/AY/5 Mei 2014).
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 Terkadang siswa itu sulit untuk diminta fokus dalam proses belajar
mengajar, siswa juga sering merasa cepat bosan maka sebagai guru
saya berusaha untuk membuat siswa tetap bersemangat dalam
proses belajar mengajar yaitu dengan memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai tempat belajar siswa. Biasanya siswa senang jika
belajar di luar kelas karena mereka dapat belajar sekaligus bermain
(A3/RI/8 Mei 2014).
3. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan perlindungan dan rasa aman bagi
siswa ?
Jawab :
 Saya selaku wali kelas berusaha untuk selalu dekat dengan siswa
agar siswa tidak merasa canggung dengan gurunya. Dengan
kedekatan yang ada maka siswa tidak akan lagi sungkan untuk
berbagi dengan guru. Saya senang ketika siswa tidak sungkan
berbicara dengan saya tentang apa yang mereka sukai dan tidak
sukai ketika di sekolah. Guru juga berusaha mendampingi siswa
dalam berbagai kegiatan yang dilakukan siswa, seperti menjadi
imam dalam sholat kemudian menyambut siswa di gerbang sekolah
setiap pagi. Dengan mendampingi siswa seperti itu maka siswa
merasa aman karena siswa merasa guru selalu ada untuk mereka
(A1/S/4 Juni 2014).
 Saya berusaha membangun kedekatan dengan siswa, saya ingin
agar siswa selalu merasa dekat dengan guru, menganggap bahwa
guru adalah orangtua mereka di sekolah. Setiap siswa karakternya
berbeda, ada yang perilakunya baik ada juga yang kurang baik.
Ketika ada siswa yang berprilaku kurang baik terhadap siswa yang
lainnya saya berusaha melindungi dengan mengingatkan dan
memberikan nasehat kepada siswa (A2/AY/5 Mei 2014).
 Saya berusaha untuk selalu peduli dengan siswa, menjalin
hubungan yang baik dengan siswa. Guru merupakan orangtua
siswa ketika di sekolah jadi guru harus mampu memberikan rasa
nyaman dan aman ketika di sekolah. Dengan adanya hubungan
baik diantara kami maka siswa juga tidak sungkan untuk berbagi
keluh kesah dan siswa tidak merasa was-was ketika berada di
sekolah (A3/RI/8 Mei 2014).
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4. Apakah siswa selalu dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang
mengembangkan kompetensi ?
Jawab :
 Iya, dalam proses belajar mengajar siswa bukan hanya diberikan
materi terus menerus tetapi juga ada kegiatan dan aktivitas
langsung yang dilakukan siswa (A1/S/4 Juni 2014).
 Ya tentu, misalnya dalam pelajaran kepanduan siswa dilibatkan
dalam berbagai aktivitas permainan, kemudian reading activity,
dan kegiatan membuat keterampilan serta kegiatan praktek lainnya
untuk kegiatan sehari-hari (A2/AY/5 Mei 2014).
 Iya, siswa melakukan berbagai kegiatan yang mengembangkan
kompetensinya sehingga dalam belajar siswa bukan hanya melihat
dan mendengar tetapi berbuat (A3/RI/8 Mei 2014).
5. Apakah siswa dilibatkan dalam membuat keputusan dan kesepakatan di
kelas ?
Jawab:
 Iya, biasanya guru membuat kesepakatan dengan siswa sebelum
memulai pelajaran. Kesepakatan tersebut adalah konsekuensi yang
harus diterima siswa ketika siswa tidak disiplin saat proses belajar
mengajar. Dapat pula berupa kesepakatan positif misalnya siapa
nanti yang mendapatkan nilai yang baik saat mengerjakan tugas
akan diberikan stempel (A1/S/4 Juni 2014).
 Iya, sebelum memulai pelajaran biasanya kami membuat keputusan
dengan siswa termasuk membuat perturan di kelas. Tujuannya agar
siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab, ketika mereka
dilibatkan dalam membuat peraturan di kelas mereka sendiri yang
ikut membuat maka mereka juga wajib mentaati (A2/AY/5 Mei
2014).
 Iya, sebelum memulai pelajaran saya selalu membuat kesepakatan
dahulu dengan siswa. Dengan adanya kesepakatan siswa lebih
bertanggung jawab, setiap kali mereka tidak disiplin atau
melanggar kesepakatan maka mereka juga harus melakukan apa
yang sudah menjadi kesepakatan sebelumnya (A3/RI/8 Mei 2014).
140
6. Bagaimana perlakuan Bapak/Ibu terhadap siswa satu dengan yang lainnya
?
Jawab :
 Sama saja, saya tidak pernah membedakan perlakuan antara siswa
yang satu dengan yang lainnya (A1/S/4 Juni 2014).
 Setiap siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama, baik itu
siswa laki-laki maupun perempuan dan siswa yang pandai dan
kurang pandai (A2/AY/5 Mei 2014).
 Tidak ada perbedaan perlakuan, saya berusaha memperlakukan
semua siswa dengan baik (A3/RI/8 Mei 2014).
7. Bagaimana kesempatan siswa laki-laki dan perempuan dalam proses
belajar mengajar ?
Jawab :
 Siswa laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama
dalam proses belajar mengajar, mereka berhak untuk bertanya
ataupun mengeluarkan pendapat (A1/S/4 Juni 2014).
 Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama, terutama untuk
mengeluarkan pendapat (A2/AY/5 Mei 2014).
 Sama, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama (A3/RI/8 Mei
2014).
8. Bagaimana cara guru menghormati hak anak ketika di sekolah ?
Jawab :
 Salah satu hak anak adalah bermain, saya memberikan kesempatan
pada siswa untuk bermain apapun yang sifatnya positif dan tidak
membahayakan (A1/S/4 Juni 2014).
 Dunia anak adalah bermain, saya berusaha untuk memberikan
kebebasan untuk siswa bermain yang terpenting adalah saya tetap
mengawasi mereka saat bermain sehingga saya tahu mereka
bermain apa (A2/AY/5 Mei 2014).
 Anak dan bermain tidak dapat dipisahkan, mereka hampir bermain
sepanjang waktu ketika di sekolah. Saya tidak membatasi atau
terlalu mengekang tetapi ketika sedang pelajaran saya
mengingatkan siswa untuk fokus dulu dalam belajar karena nanti
ada waktunya sendiri untuk mereka bermain (A3/RI/8 Mei 2014).
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9. Apakah proses belajar mengajar yang berlangsung selama ini sudah ramah
bagi semua siswa? Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi perilaku diskriminatif
dan kurang ramah yang terjadi diantara siswa ?
Jawab :
 Saya rasa sudah cukup ramah bagi siswa, kami sebagai guru
berusaha untuk sabar terhadap segala perilaku siswa, tidak mudah
marah, tidak memberikan hukuman fisik kepada siswa (A1/S/4
Juni 2014).
 Yang jelas guru sebaik mungkin mencoba untuk memberikan
perlakuan yang ramah bagi siswa. Siswa memang seringkali sulit
diatur, apalagi ada siswa yang hiperaktif. Guru juga pasti merasa
kesal dan ingin marah ketika ada siswa yang berlaku tidak baik
tetapi guru harus mampu menahan emosi dengan baik. Saya tidak
pernah bosan memberikan nasehat kepada siswa, mengingatkan
mereka ketika mereka berbuat salah (A2/AY/5 Mei 2014).
 Guru berusaha untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
ramah siswa, tetapi setiap siswa memiliki kepribadian yang
bebeda, terkadang mereka melakukan hal yang tidak terduga.
Setiap kali ada siswa yang berkelahi, saya dan guru yang lain pasti
berusaha untuk menjadi penengah. Saya selalu menasehati siswa
yang berprilaku kurang baik, tapi namanya juga anak-anak
meskipun dinasehati berkali-kali tetapi juga terkadang masih
diulangi (A3/RI/8 Mei 2014).
Transkip Wawancara Siswa
1. Apakah Adik merasa senang selama proses belajar mengajar ?
Jawab :
 Senang Miss, soalnya belajarnya tidak hanya di dalam kelas
tapi sering juga belajar di luar kelas, jadi bisa sambil bermain
(A4/Ks/28 Mei 2014).
 Kadang senang kadang tidak Miss, kadang bosan kalau cuma di
dalam kelas terus (A5/Ar/30 Mei 2014).
 Ya senang Miss, apalagi kalau ada permainan-permainan gitu
jadi lebih semangat (A6/Rf/31 Mei 2014).
2. Apakah guru sering memberikan motivasi dan pujian ? Senang atau
tidak jika mendapat pujian dari guru ?
Jawab :
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 Iya Miss sering, setiap hari diberi tahu supaya rajin belajar,
kalau dapat nilai bagus sering dipuji juga (A4/Ks/28 Mei
2014).
 Guru selalu memberikan pujian Miss, seneng rasanya kalau
dipuji jadi tambah semangat belajarnya (A5/Ar/30 Mei 2014).
 Sering Miss, disemangatin terus setiap hari supaya fokus
belajar dan nilainya baik (A6/Rf/31 Mei 2014).
3. Bagaimana menurut Adik fasilitas yang ada di sekolah? Apakah Adik
merasa nyaman bersekolah di sini ?
Jawab:
 Fasilitas sudah cukup baik Miss, nyaman juga sekolah di sini
(A4/Ks/28 Mei 2014).
 Fasilitasnya lengkap Miss. Iya, nyaman Miss sekolah di sini,
sekolahnya selalu bersih, tidak kotor (A5/Ar/30 Mei 2014).
 Fasilitas lengkap, sekolah di sini juga nyaman. Seneng Miss
sekolah di sini, bersih, halamannya luas dan gurunya juga baik-
baik (A6/Rf/31 Mei 2014).
4. Apakah guru sering marah ketika siswa bermain ?
Jawab :
 Ya tergantung main apa Miss, kalau mainnya yang bahaya-
bahaya gitu misalnya main bola di dalam kelas guru tidak
langsung marah, tetapi diingatkan kalau tidak boleh main yang
bahaya di dalem kelas (A4/Ks/28 Mei 2014).
 Tidak Miss, kalau istirahat bebas main tetapi kalau tidak
istirahat tetap boleh main tetapi jangan membuat gaduh
(A5/Ar/30 Mei 2014).
 Tidak Miss, tetapi dinasehati saja supaya tidak main yang aneh-
aneh (A6/Rf/31 Mei 2014).
5. Apakah ada perbedaan perlakuan dari guru terhadap siswa yang satu
dengan yang lainnya ?
Jawab :
 Tidak Miss, Bapak/Ibu guru disini ramah-ramah, tidak
membeda-bedakan siswa (A4/Ks/28 Mei 2014).
 Tidak Miss, kami tidak merasa dibeda-bedakan (A5/Ar/30 Mei
2014).
 Tidak Miss, kami dekat kalau sama Bapak/Ibu guru (A6/Rf/31
Mei 2014).
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6. Apakah guru sering marah, menghukum secara fisik dan berkata kasar
?
Jawab :
 Kalau marah pernah Miss, tetapi kalau menghukum dan berkata
kasar tidak pernah (A4/Ks/28 Mei 2014).
 Kadang-kadang marah Miss, kalau ada yang tidak patuh guru
marah tetapi tidak sampai membentak (A5/Ar/30 Mei 2014).
 Tidak pernah menghukum secara fisik Miss, paling dinasehati
saja (A6/Rf/31 Mei 2014).
7. Apakah Adik merasa terganggu atau tidak nyaman dengan perilaku
teman yang terkadang berkelahi ?
Jawab :
 Sebenarnya terganggu Miss, tetapi kan ada Bapak sama Ibu
guru yang melerai (A4/Ks/28 Mei 2014).
 Biasa saja Miss, sudah terbiasa soalnya (A5/Ar/30 Mei 2014).
 Tidak Miss, sudah terbiasa. Mereka memang terkadang seperti





Gambar 3. Siswa berkelompok membuat majalah dinding
Gambar 4. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan tugas membuat majalah
dinding
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Gambar 5. Hasil karya yang dibuat oleh siswa (majalah dinding)
Gambar 6. Ruang kelas 3 yang bersih, tersedia air minum dan kursi serta bangku
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
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Gambar 7. Siswa berada di smartclass untuk reading activity
Gambar 8. Lorong kelas yang selalu bersih
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Gambar 9. Cat tembok kelas yang berwarna warni
Gambar 10. Proses belajar mengajar di luar kelas
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Gambar 11. Kegiatan belajar sambil bermain
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Lampiran 6
Surat Ijin Penelitian
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